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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

Perilakuadalahserangkaiantindakanyang dibuatolehindividu,

organisme,sistem atauentitasbuatandalam hubungannyadengandirinya

sendiriataulingkunganya,yangmencankupsistem atauorganisasilain

disekitarnyaataulingkunganfisik.

Perilaku merupakan seperangkat perbuatan atau tindakan

seseorang dalam melakukan respon terhadap sesuatu dan kemudian

dijadikankebiasaankarenaadanyanilaiyangdiyakini.Perilakumanusia

padahakekatnyaadalahtindakanatauaktivitasdarimanusiabaikyang

diamati maupun tidak diamati oleh interaksi manusia dengan

lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan,sikap,dan

tindakan.Perilakusecaralebihrasionaldapatdiartikansebagairespon

organismeatauseseorangterhadaprangsangandariluarsubyektersebut.

Responiniterbentukduamacam yaknibentukpasifdanbentukaktif

dimanabentukpasifadalahresponinternalyaituyangterjadidalam diri

manusia dan tidak secara langsung dapat dilihat dariorang lain

sedangkanbentukaktifyaituapabilaperilakuitudapatdiobservasisecara

langsung(Triwibowo,2015)

Natoatmodjo,(2003).Menyatakanbahwaperilakumanusiaadalah

semua kegiatan atau aktivitasmanusia,baikyang diamatilangsung



maupunyangtidakdiamatiolehpihakluar.
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Perilakudalam kehidupansangatlahpentingkarenakitasebagai

makhluksosialyangmemerlukaninteraksiyangdiwujudkandalam bentuk

perilakuantarsesamayangdapatmenjagapersatuandankesatuandalam

masyarakatatausebaliknyadanmenciptakanrasasalingmenghormati

dan menghargaiperbedaan yang ada maka persatuan dan kesatuan

tersebutakanterjaga.Berperilakudapatmencerminkanbagaimanasikap

kitaterhadaporanglain,danmempermudahoranglainuntukmenilai

bagaimana kepribadian kita dalam sikap,tingkah laku dan cara kita

memandangsesuatubaikitupositifmaupunnegatif.

DiIndonesia sekarang initelah terjadiberbagaimasalah baik

secarasosial,politik,danekonomi.Permasalahantersebutantaralain;

meningkatnyajumlahpendudukmiskindanpengangguran,melemahnya

kegiatan produksidan produktifitas masyarakat dan dunia usaha,

menurunnyapelayananprasaranadansaranaumum.Halinijugasejalan

dengankonseppembangunanpemerintahsaatiniyanglebihberfokus

padakonsepmembangunIndonesiadanpinggiran,makasalahsatuyang

dimaksudpinggiranadalahdesa.

Desa merupakan kesatuan masyarakathukum yang memiliki

kewenangan untuk mengaturdan mengurus kepentingan masyarakat

setempatberdasarkanasalusuldanadatistiadatsetempatyangdiakui

dalam sistem pemerintah nasional danberadadidaerahkabupaten.

Desa berfungsih sebagai ujung tombak di dalam melaksanakan

pembangunandisegalabidangbaikdibidangpemerintah,pembangunan,
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maupunkemasyarakatansertatugas-tugaspembantuanyangmerupakan

pembangunan integralyang tidakdapatdipisahkan satu lainnyayang

meliputikehidupandanpenghidupan.

Berdasarkan Undang-undang nomor 6 Tahun 2014 tentang

desa.Desatelahmengubahpengaturandesa.Perubahanyangdimaksud

ialahasaspersepsidansubsidaritasyangmenjadirohdalam undang-

undangdesaini.Asaspersepsiyangberartiadanyapengakuanterhadap

hakasalusuldesa.Sementaraasas subsidaritasmempunyaimakna

bahwa Negara mengakuikewenangan desa dalam mengelola dirinya

sendiri.Pasal72ayat(2)Undang-undangNomor6Tahun2014tentang

desadisebutkanbahwadanadesabersumberdaribelanjapusatdengan

mengefektifkan program desa secara merata dan berkeadilan.

Berdasarkanhalini,makadapatdiambilkesimpulanbahwadanadesa

harus bisa menjamin dan membangkitkan semua kekuatan didesa

termasukdibidangpembangunan,ekonomi,danlain-lain(Atmadjadan

Saputra,2017).

Anggaran merupakan sebuah rencana yang disusun secara

sistematisdalam bentukangkadandinyatakandalam unitmoneteryang

meliputiseluruhkegiatandalam sebuahperusahaanatauorganisasiuntuk

jangka waktu/periode tertentu dimasa yang akan dating. Karena

dinyatakan dalam bentukunitmoneter,anggaran juga sering disebut

dengan keuangan.Suatu perusahaan atau organisasiwajib memiliki

anggaran, karena memiliki peran penting untuk pemantauan laju
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pertumbuhanekonomiinternalperusahaan.Anggaranbiasanyadisusun

padaperiodeawaltahunjangkawaktusatutahunataulebih.

DenganadanyaalokasiAnggaranPendapatandanBelanjaNegara

(APBN)yangdiperuntukanuntukdesadengananggaranyangcukupbesar,

sehinggadesamenjadipusatperhatiansemuapihak.Pengelolaanalokasi

anggarantersebutharusmendukungpenyelenggaraanpemerintahdesa,

penerapan pembangunan desa,pembinaan kemasyarakatan desa dan

pemberdayaanmasyarakatdesasehinggadibutuhkankemampuanaparat

desa untuk mengelola keuangan desa agartercapainya keadilan dan

pemerataan.Pengelolaankeuangandesatersebutperludiperhatikandan

ditaatioleh pengelolaan keuangan desa yaitu,keuangan desa harus

dikelolasecaratertib,taatpadaperaturanUndang-undang,transparan,

tanggungjawab,danpartisipatifdenganmemperhatikanasaskeadilan,

kepatuhan,sertamanfaatuntukmasyarakatdesa(Taufik,2008).

MenurutRozakidkk(2005,h.120)sesungguhnyakebijakanalokasi

danadesayangtelahdijalankanmemilikitujuanbesaryangkuranglebih

sama yaitu merombak ortodoksi pemerintah kabupaten dalam

memberikan kewenangan,pelayanan dan bantuan keuangan kepada

pemerintah di level bawahnya (desa). Pola kebijakan pemerintah

kabupatenyangsemuladominandansentralis,melaluimetodealokasi

dana desa iniberubah menjadipartisipatif,responsif,dan dijalankan

melaluiasasdesentralisasi.

Dana desa merupakan salah satu alat untuk membantu
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terlaksananyapemerintahdesa,pembangunandesa,danpemberdayaan

masyarakat dalam upaya meningkatkan perekonomian masyarakat.

Dengan adanya dana desa ini,diharapkan agar dapat membantu

masyarakatdalam segikebutuhan,pembangunansaranadanprasarana,

sertadapatmengembangkanpotensiekonomilocalyangdidasarkanatas

kondisidanpotensidesa

Budaya ialah cara hidup yang dikembangkan oleh sekelompok

orang,dandiwariskandarigenarasikegenerasi.Budayaterdiridaribanyak

elemen kompleks,termasuk system agama dan politik,bahasa,adat

istiadat,arsitektur,peralatan,pakaian,dankaryaseni.Bahasadanbudaya

adalahbagianyangtakterpisahkandarimanusiasehinggabanyakorang

cenderung menganggapnya turun temurun.Ketika seseorang mencoba

untukberkomunikasidenganorang-orangdaribuadayayangberbedadan

beradaptasidengan perbedaan,itu membuktikan bahwa budaya itu

dipelajari.

Taylor dalam Liliweri (2002:62) mendefinisikan kebudayaan

tersusunolehkategori-kategorikesamaangejalaumum yangdisebutadat

istiadatyangmencakupteknologi,pengetahuan,kepercayaan,kesenian,

moral,hukum,estetika,rekresionaldankemampuan-kemampuanserta

kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan manusia sebagai anggota

masyarakat.

Berdasarkan penelitian terdahulu dariKomang AdiKurniawan

Saputra (2018) menunjukan bahwa dalam perspektif prahyangan
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akuntabilitasspiritualtercermindaricerminanketakwaandankeimanan

pengelolakeuangan desaatau perangkatdesadengan kegiatan yang

dilandasinilaidannormayangterkandungdalam ajaranagama,serta

semangatkerja yang dipandang sebagaisebuah pengorbanan dan

pengabdian.praktek akuntabilitas pengelolaan keuangan desa dalam

dimensihubunganmanusiadenganlingkunganalam dapatdilihatdari

aktivitas dan keterlibatan perangkat desa dalam upaya pelestarian

lingkunganalam.

Budayabolangoialahbudayayangdimilikiolehsukuyangsuka

mengembaraatauberpindah-pindah(momaden)yangsekarangmenetap

didaerah bolaang ukidisulawesiutara.Bolaang Mongondow Selatan

menjadisatudiantarakabupatendisulawesiutarayangmemilikikekayaan

sumberdaya alam suku bolango,suku asliBolaang ukihidup dan

berkembang dipulau lembeh,bitung,disulawesiutara pada abad ke-

13.KononkabarnyamerekadatangdaribatangduaMalukuutaradari

keturunanputrarajaternate.Sukuyangdimulaidarikelompokkecilitu

menjadisemakinbertambah.Kebutuhanterhadapaturandantatakrama

pergaulan,pimpinan,dan pengendalikelompok semakin diharapkan,

dalam suasana demikian lahirnya pemimpin diantara mereka yang

bernama Wintu untuk mengaturdan memimpin mereka.Wintu wintu

menjadikepala suku ia mengaturtatakrama beretika,dan bersopan

santun dalam pergaulan antarwilayahnya.Ia juga mempertahankan

bolangosebagaisukuyangmenguasaisuatuwilayahtertentu.
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Budayabolangosangatlahpentingdalam pengelolaankeuangan

danadesa,denganadanyabudayabolangoyangmemilikifilosofidannilai-

nilaiyanglekatdengankehidupanbermasyarakatbagiwargasondana.

Melihatpotensikecurangan yang masih memungkinkan terjadipada

pengelolaandanadesamakanilai-nilaiyangdiambilmohoapu,moorito

danbanaridapatmengatasihal-halburukyangadapadadesa,khususnya

korupsipada pengelolaan dana desa,karena nilai-nilaikearifan lokal

tersebutmampumendorongseseoranguntukbersikappedulipadadesa

serta menginginkan kehidupan yang terlepas dari segala macam

gangguandankecurangan.

Fenomena pengelolaan keuangan danadesajugaditunjukan di

DesaSondanaKecamatanbolaanguki.YaituPengelolaananggarandana

desa didesasondana,yangdimanaundang-undangdesaterdapat6

aspek yang terkaitdengan pengelolaan keuangan desa ialah tahap

perencanaan,penganggaran,pelaksanaan,penatausahaan,pelaporandan

tanggungjawabdarikeenam tahappengelolaanyangjadipermasalahan

ditahapperencanaan,darihasilwawancaradengansekertarisdesabeliau

mengungkapkanbahwapartisipasimasyarakatpadatahapperencanaan

masihterbilangrendahhalitudapatdilihatketikatahapmusyawarah

dilakukan masyarakatyang hadirhanya berapa orang saja dan saat

musyawarahmasyarakattidakmengungkapkanaspirasinya.

Kontekspenelitianiniadalahhendakmenganalisisbagaimananilai-

nilaibudayabolangoyangterdiridariMohoampu(kebersamaan),Moorito
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(rasa malu) dan Banaari(kejujuran) dalam melakukan pengelolaan

keuangandanadesa.Dalam pengambilankeputusanharusditanamkan

laginilaimohoampu (kebersamaan),halinidibutuhkan kehadiran

masyarakatsecaralangsungdalam musyawarahdesadenganperangkat

desamengenaipengelolaankeuangandesaagarbisamembangunnilai

banari(kejujuran)antara satu pihak dengan pihak yang lain.Dalam

mengelola keuangan desa dibutuhkan nilai gotongroyong dengan

masyarakat,agardapatmencapaitujuandalam pembangunandesa.Dan

menerapkannilaimoorito(rasamalu)aparatdesamenunjukanbahwa

perilakunyamudahmenyesuaikandiridenganlingkungan,rasamaluini

jugaakansemakinmembentukkesadarandariaparatdesa,akantetapi

jikadikalahkanolehkepentinganmakaakanterjadipemborosananggaran

yangmenyebabkanhilangnyarasamaluyangditerapkan.

Jikaaparatdesatelahmemaknainilai-nilaibuadayabolangodalam

pengelolaan keuangan dana desa maka,seharusnya tidak terjadi

penyimpangandalam pemborosananggarandanadesa.

Berdasarkanuraiandanpermasalahandiatas,makapenulistertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul“StudiPerilaku Kepatuhan

PengelolaanKeuanganDanaDesaDalam PerspektifBudayaBolangoDi

DesaSondanaKecamatanBolaangUkiKabupatenBolaangMongondow

Selatan”

1.2 RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang penelitian sebagaimana dijelaskan
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diatas maka dirumuskan permasalahan penelitian yaitu;Bagaimana

perilakukepatuhandalam pengelolaankeuangandanadesaberdasarkan

perspektifbudayabolango?

1.3 MaksudDanTujuanPenelitian

1.3.1 MaksudPenelitian

Adapunmaksuddilakukanpenelitianiniadalahuntukmengetahui

perilakukepatuhanpengelolaankeuangandanadesadalam perspektif

budaya bolango didesaSondanaKecamatan Bolaang UkiKabupaten

BolaangMongondowSelatan?

1.3.2 TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka,tujuan dari

penelitian iniadalah untuk mengetahuidan menganalisis perilaku

kepatuhandalam pengelolaankeuangandanadesadidesasondanadalam

perspektifbolango?

1.4 ManfaatPenelitian

1.Manfaatteoritis

Melaluipenelitianinidiharapkanmampumenjawabpermasalahan

yangmenjadibahasanutamadandapatdijadikansalahsatuacuandalam

pengelolaan keuangan dana desa sondana dalam perspektifbolango.

Selainitujugadiharapkanuntukmenambahwawasandanpengalaman

penelitidalam pengelolaan keuangan dana desa sesuaidengan fakta

dilapangan,sekaligussebagaibahanperbandinganbagipihaklaindalam

mengadakanpenelitianlebihlanjut.

2. Manfaatpraktis

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmenambah informasidan
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sebagaibahanevaluasiataurekomendasibagipemerintahdesauntuk

lebih baik lagidalam menyusun anggaran dana desa agar dapat

bermanfaatbagimasyarakat.

3. ManfaatUntukpeneliti

Penelitian inidiharapkan dapat digunakan untuk menambah

referensidibidang karya ilmiah yang dapat mengembangkan ilmu

pengetahuan sebagai pembelajaran dalam menerapkan teori yang

diperolehuntukmenambahpengetahuan.
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BABII

KAJIANPUSTAKADANKERANGKAPEMIKIRAN

2.1 KajianPustaka

2.1.1PengertianPerilaku

Perilakumerupakanperwujudanindividudalam berinteraksidengan

lingkungan,mulaidariperilakuyangpalingnampakhinggayangtidak

tampak,dariyangdirasakanhinggayangtidakdirasakan(Okviana,2015).

Perilaku merupakan hasilinteraksisegala macam pengalaman

manusiadenganlingkungannyayangberupapengetahuan,perilakudan

sikap.Perilakumerupakanresponindividuterhadaprangsanganeksternal

dan internal(Notoatmojo,2010).Sedangkan perilaku menurutWawan

(2011)adalahperilakuyangdapatdiamati,baikdisadarimaupuntidak,

denganfrekuensi,waktu,dantujuantertentu.Olehkarenaitu,kitadapat

menyimpulkanbahwaperilakuadalahkumpulandariberbagaifaktoryang

salingberinteraksi.

Notoatmodjo (2011)menyimpulkan bahwaperilakumerupakan

responataureaksiseseorangterhadapdoronganataurangsangandari

luar.Pengertian ini dikenaldengan teori“S-O‟R” atau “Stimulus-

Organisme-Respon”.

MenurutNotoatmodjo(2011)Respondapatdibedakanmenjadidua

yaitu:
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1. Responrespondentataureflektif

Merupakan respon yang dihasilkan oleh rangsangan tertentu.

Biasanyaresponyangdihasilkanmenimbulkanrangsanganyang

bersifatmutlak.Perilakuemosionalyangmenetapmisalnyaorang

akansedihjikamendengarmusibah,kehilangandangagalserta

minum jikaterasahausakantertawaapabilamendengarkabar

gembiraataupunlucu.

2. OperanRespon

Respon operan atau instrumentalrespon yang timbulserta

berkembangdiikutiolehdoronganataurangsanganyangberupa

penguatan. Perangsangperilakudisebutjugadenganreinforcing

stimuliyang berfungsiuntuk memperkuat respon.Misalnya,

petugaskesehatanmelakukantugasnyadenganbaikdikarenakan

gajiyangditerimacukup,kerjanyayangbaikmenjadidorongan

untukmemperolehpromosijabatan.

2.1.2 Jenis-JenisPerilaku

MenurutOkviana(2015)Jenis-jenisperilakuindividuseperti:

1. Perilakusadar,merupakanperilakuyangmelaluikerjaotak

danpusatsusunansaraf,

2. Perilakutaksadar,merupakanperilakuyangspontanatau

insting
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3. Perilakutampakdanyangtidaktampak,

4. Perilakusederhanadankompleks,

5. Perilakupsikomotor,konatif,efektifdankognitif.

2.1.3 Bentuk-bentukPerilaku

MenurutNotoatmodjo(2011),dilihatdaribentukresponsterhadap

dorongan,makaperilakudapatdibedakanmenjadiduayaitu:

1. Bentukpasif/Perilakutertutup(covertbehavior)

Respon seseorang terhadap dorongan dalam bentuk

terselubung atau tertutup.Respon atau reaksiterhadap

dorongan masih terbatas pada pengetahuan,persepsi,

perhatianataukesadaranmaupunsikapyangterjadipada

seseorang yang menerima dorongan tersebut, dan

belumdapatdiamatisecarajelasolehoranglain.

2. Perilakuterbuka(overtbehavior)

Respons terhadap dorongan sudah jelas dalam bentuk

tindakanataupraktik,yangdenganmudahdipahamidan

dapatdiamatiataudilihatolehoranglain.

2.1.4TeoriKepatuhan

Kepatuhanialahfenomenayanghampirsamadenganpenyesuaian.
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Perbedaannya terletak pada pengaruh legitimasiatau kebalikan dari

paksaan atau tekanan sosial,selalu ada pada individu,pemegang

otoritas.Kepatuhandiartikansebagaisikapdisiplinatauketaatanterhadap

perintah atau aturan yang telah ditentukan, dengan penuh

kesadaran.Kepatuhan adalah perilaku positifdan dipandang sebagai

pilihan.Artinyaindividumemilihuntukmelakukan,mematuhi,dansecara

kritis menanggapiaturan,hukum,norma sosial,persyaratan,atau

keinginandariorang-orangyangmemilikiotoritasatauperanpenting.

Ketaatanadalahsikapatauperilakuseseorang,yangdapatdilihat

daridirinya sendiridengan mempercayai,menerima,dan melakukan

sesuatusesuaidenganpersyaratanatauperintahoranglain.Kepercayaan

danpenerimaanadalahdimensikepatuhanyang terkaitdengansikap

pribadi,danperbuatanatautindakantermasukdimensikepatuhanyang

terkaitdenganperilakupribadi.(DarlydanBlaasdalam Hartono2006).

Baronddk,SepertiyangdikutipSarlitoW.Sarwono(2009),ketaatan

adalahsemacam pengaruhsosial,yaituketikaseseorangmenaatidan

menurutituntutanoranglainuntukmelakukanperilakutertentukarena

faktorkekuatan.Kekuasaaninidapatdiartikansebagaisuatukekuatan

atau kekuasaan yang berdampak pada seseorang atau

lingkungan.Pengaruh sosialinidapatberdampak positifatau negatif

terhadapperilakuindividu.StudiStanfordMilgram yangdikutipolehSallito

W.Sarwono menunjukkan bahwa meskipun orang lain tidakmemiliki

kekuatanyangrelatifkuat,individucenderungmematuhiperintahorang



14

lain.Ketaatanyangbaikmencerminkanrasatanggungjawabseseorang

terhadap tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.Halinimendorong

seseoranguntukbersemangatdalam bekerjagunamemperolehtujuan

yangingindicapai.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa

kepatuhanadalahdimanaseseorangyang dikatakanpatuhbilamana

seseorangmematuhipermintaanoranglainuntukmelakukantingkahlaku

tertentukarenaadanyaunsurkekuatan(power).

2.1.5 Faktor-faktoryangMempengaruhiKepatuhan

TomasBlass(dalam Wilujeng,2010:23-25)memaparkantigafaktor

yangmempengaruhitingkatkepatuhanseseorangdalam pembahasan

eksperimen yang dilakukan oleh Milgram. Faktor-faktor inidapat

mempengaruhisituasiapapun,tetapihanyaambiguitas.

1)Kepribadian.Merupakanfaktorinternalyangdimilikiolehindividu

tersebut.Ketikadalam situasiyanglemahdanpilihanyangambigu,

faktor ini memainkan peran yang sangat penting dalam

mempengaruhi kekuatan kepatuhan. Kepribadian sangat

dipengaruhiolehkondisilingkungansosialdanbudayasetempat.

Kepribadiandipengaruhiolehnilaidanperilakupanutan.Bahkan

kepribadianpundapatdipengaruhiolehmetodependidikanyang

digunakan.

2)Kepercayaanperilakuindividu,terutamadidasarkanpadakeyakinan

seseorang.SikaployalitasterhadapkeyakinanAndamempengaruhi
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pengambilankeputusanAnda.Individudenganmudahmematuhi

norma-norma sosialyang dipengaruhioleh keyakinan penting.

Perilakupatuhberdasarkanamanahjugadisebabkanolehganjaran

danhukumanyangberatdiakhirat.

3)Lingkungan.Nilai-nilaiyang tumbuh dalam suatu lingkungan

nantinya juga akan mempengaruhiproses internalisasiyang

dilakukanolehindividu.Lingkunganyangkondusifdankomunikatif

akanmampumembuatindividubelajartentangartisuatunorma

socialdan kemudian menginternalisasikan dalam dirinya dan

ditampilkan lewatperilaku.Lingkungan yang cenderung otoriter

akan membuatindividu mengalamiproses internalisasidengan

keterpaksaan.

Dalam merumuskanfaktoryangmempengaruhiparaahlibeberapa

pendapat.MenurutTaylorkepatuhanatauketaatanseseorangterhadap

otoritasataunormasosialdapatterbentukdenganadanyaenam faktor

diantaranya(Umami,2010:27-28).

2.1.6 PengertianDesa

IstilahdesaadalahberasaldaribahasaIndiaswadesiyangberarti

tempatasal,tempattinggal,negriasal,atautanahleluhuryangmerujuk

padasuatukesatuanhidupdengankesatuannormasertamemilikibatas

yangjelas.Bintartomendefinisikandesadilihatdariaspekgeografisyaitu

desasebagaisuatuhasildariperwujudanantarakegiatansekelompok

manusia dengan lingkungannya.Hasildariperpaduan itu ialah suatu
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wujudataupenampakandimukabumiyangditimbulkanolehunsur-unsur

fisiografis,socialekonomis,polotisdankulturalyangsalingberinterksi

antaraunsurtersebutdanjugadalam hubungannyadengandaerahlain.

Istilahdesajugadisebutsecaraberagam diberbagaiwilayahindonesi,

seperti:gampong (Aceh),kampong (Sunda),nagari(Padang),wanus

(SulawesiUtara),huta(Batak),dusundanmarga(SulawasiSelatan),tuih

ataupekon(Lampung),lembang(Toraja),banuadanwanua(Kalimantan).

Berbagainamalainselaindesamenunjukanbahwadesaatausebutanlain

telahadasejakzamandahulu,bahkansebelum adanyaNegaraKesatuan

RepublikIndonesia.

DefinisidesamenurutUUNo.6Tahun2014adalahdesadandesa

adatatau yang disebutdengan nama lain,selanjutnya disebutdesa,

adalahkesatuanmasyarakathokum yangmemilikibataswilayahyang

berwenang untuk mengatur dan mengurus uruusan pemerintah,

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan pemerintah Negara

KesatuanRepublikIndonesia.BerdasarkanpengertiadesamenurutUUNo.

6Tahun2014desaterdiriatasdesadandesaadat.Desaatauyang

disebutdengannamalainmempunyaikarakteristikyangberlakuumum

untukseluruhIndonesia,sedangkandesaadatatauyangdisebutdengan

namalainmempunyaikarakteristikyangberadadidesapadaumumnya,

terutamakarenakuatnyapengaruhadatterhadapsistem pemerintahloka,

pengelolaansumberdayalocal,dankehidupansocialmasyarakatdesa.

Dapatdiambilkesimpulandesaadatadalahsatukesatuanmasyarakat
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hukum adatyangsecarahistorismempunyaibataswilayahdanidentitas

budayayangterbentukatasdasarterritorialyangberwenangmengatur

danmenguruskepentinganmasyarakatdesaberdasarkanhakasalusul.

Kuntjaraningratmendefinisikandesasebagaikomunitaskecilyang

tinggaldidaerah tersebut,dan Bergelmendefinisikan desa sebagai

pemukimanpetani.Landismenjelaskanartidesadalam tigacara

1)Analisis statistic,desa didefinisikan sebagaisuatu lingkungan

denganpendudukkurangdari2.500orang.

2)Analisissocialpsikologis,desamerupakansuatulingkunganyang

berpenduduk memilikihubungan akrab dan bersifat informal

diantarasesamawarganya.

3)Analisis ekonomi,desa didefinisikan sebagaisuatu lingkungan

denganpenduduknyatergantungkepadapertanian.

MenurutJanHoesada,kotadandesaAdatmelakukantugasyang

hampirsama.Perbedaannyahanyapadapenegakanhukum asalusul

terkaitpengaturandanpenegakanpemerintahanberdasarkanstrukturasli,

pengaturandanpengelolaandaerahadat,dengantetapmelestarikannilai-

nilaisosialbudayatradisi.Penerapandanpengembanganhukum adat

sesuaidengankondisisosialbudayadesa,masyarakatadatkotatersebut.

Peraturankotaadatsesuaidenganhukum danaturanadat,selamatidak

bertentangandenganketentuanhukum.

Berdasarkan beberapa pengertian desa sebelumnya,dapatkita

simpulkanbahwadesaadalahkesatuanmasyarakatyangsahdengan
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batas-bataswilayahyangdibangunatasdasarsejarah,adatdannilai-nilai,

buadaya,hukum dankeistimewaantertentuyangdiakuidalam sistem

ketatanegaraanNegaraRepublikIndonesiayangmemilikikewenangan

untukmengatur,mengorganisir,danmenetapkankebutuhanmasyarakat

secaramandiri.

2.1.7 KonsepTentangAnggaranDanaDesa

Anggaran Menurut Munandar (2011),anggaran adalah suatu

rencanayangdisusundengansistematisyangmeliputisemuaaktivitas

perusahaan yang dinyatakan dalam unitatau kesatuan moneteryang

berlakuuntukjangkawaktutertentu.

Dalam penyusunananggaranmenurutRinusu(2003),adabeberapa

prinsipdasaryangharusdiakomodiryaitu;

1) Transparan

Anggaran harus dapatmemberikan informasitentang tujuan,

sasaran,hasil,danmanfaatyangdiperolehmasyarakatdarikegiatanatau

proyekyangdianggarkan.Olehkarenaitu,prosespenganggaranharus

dilakukansecaratransparan.

2) Pertisipatif

Masyarakat perlu berpartisipasi dalam semua proses

penganggaran untuk menemukan kesesuaian antara kebutuhan dan

aspirasimasyarakatdenganalokasianggaran.Iajugaberperandalam
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pengelolaanmasyarakatsehinggakorupsidapatdicegahdandideteksi.

3) Disiplin

Anggaranperludisesuaikandengankebutuhanmasyarakat,tanpa

menyeimbangkan antara pemerintah,pembangunan,dan pendanaan

untuk pelayanan masyarakat. Disiplin penting untuk menghindari

gangguandanduplikasianggaran,tetapijugaterkaitdenganketepatan

waktupelaksanaanuntukmenghindarikelalaiandanpemborosan.

4) Keadilan

Pendanaan negara datang melaluimekanisme pajakdan biaya

tambahanyangdipungutdisemualapisanmasyarakat.Olehkarenaitu,

pemerintah berkewajiban mendistribusikan penggunaannyasecara adil

agardapatdinikmatiseluruh masyarakattanpa diskriminasidalam

pemberianpelayanan.

5) Efesiensidanefektifitas

Danayangtersediaharusdimaksimalkanuntukmemaksimalkan

kesejahteraanpelayananpublikdanmasyarakat.Olehkarenaitu,rencana

tersebutharussecarajelasmendefinisikantujuan,hasil,danmanfaatyang

akandiperolehmasyarakatdariproyekyangdiprogramkan.

6) Rasionaldanterukur

Dalam penyusunan anggaran baikpendapatan maupun belanja,

aspek rasional anggaran harus diperhitungkan dan dapat diukur
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sebagaimanadiaturdalam Pasal10PeraturanPemerintahNomor105

Tahun2000,yaitu;

a) Besarnyapendapatananggaranmerupakanperkiraanyang

cukupterukuryangdapatdicapaiuntuksetiapsumberpendapatan.

b) Anggaran belanja adalah batas atas untuk setiap jenis

belanja.

MenurutAnthony dan Young (2003),definisianggaran adalah

rencana yang disajikan secara kuantitatif,biasanya dinyatakan dalam

matauangyangdisiapkanuntukjangkawaktutertentu,biasanyasatu

tahun.Anggarandenganjelasmenjelaskanapayangakanterjaditahun

depandanmenyatakanbahwaitujugaakanmemungkinkanpenggunaan

sumberdayakeuanganjikaperlu.

Anggaranialahsuaturencanayangdisusunsecarasistematis,yang

meliputiseluruhkegiatanorganisasiyangdinyatakandalam unit(satuan)

moneterdanberlakuuntukjangkawaktutertentuBastian(2006).Menurut

HasanEtal(2005)menyatakanbahawaanggaranmerupakankomponen

utamadalam suatuperencanaan,yaiturencanakeuanganuntukmasa

depan.Rencanatersebutuntukmengidentifikasikantujuandantindakan

yang perlu untuk mencapainya.Anggaran mengekspresikan sejumlah

rencanatindakanolehmenejemenuntukperiodetertentudanmembantu

mengordinasikanapayangperludilakukandalam mengimplementasikan

perencanaan.

Dari perngertian diatas,dapat disimpulkan bahwa anggaran
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merupakanrencana-rencanamanejerialuntukmengekpresikantindakan

dalam bentukuangdenganbatasanwaktutertentu.Perngertiandiatas

jugamemberikanmaknabahwaanggaransenantiasaberisikanrencana-

rencana yang berkaitan dengan aktifitas-aktifitas organisasi dengan

menggunakandanmemanfaatkanberbagaisumberdayaekonomiyang

dimilikiorganisasi.

2.1.8PengertianPengelolaanKeuanganDesa

PengertiankeuangandesamenurutUUDesaadalahsemuahakdan

kewajibandesayangdapatdinilaidenganuangsertasesuatuberupauang

danbarangyangberhubungandenganpelaksanaanhakdankewajiban

desa.Hak dan kewajiban tersebut menimbulkan pendapat,belanja,

pembiayaanyangperludiaturdalam pengelolaankeuangandesayang

baik. Siklus pengelolaan keuangan desa meliputi perencanaan,

pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban,

denganperiodisasi1(satu)tahunanggaran,terhitungmulaitanggal1

Januari sampai dengan 31 Desember, keuangan desa dikelola

berdasarkanasas-asastransparan,akuntabel,partisipasif,sertadilakukan

dengantertibdandisiplinanggaran.Akuntabilitaskeuangandesatidak

hanya bersifat horizontal antara pemerintah desa dengan Badan

Pemusyaratan Desa (BPD),tetapijuga harusbersifatverticalantara

kepaladesadenganmasyarakatdesadanatasankepaladesa.Dokumen

publiktentang pengelolaan keuangan desa harus dapatdiakses oleh

masyarakatdesa,sertatidakdiskriminasiterhadapsatugolongantertentu
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terkaitdenganpengelolaankeuangandesa.

a. Perencanaan

Perencanaan pembangunan desa diselenggarakan dengan

melibatkan masyarakat desa melalui musyawarah perencanaan

pembangunandesa.Secaradokumentatifperencanaandanpembangunan

desatertuangdalam PembangunanJangkaMenengahDesa(RPJMDes)

yangberlaku6(enam)tahundanRencanaPembangunanTahunanDesa

atauyangdisebutdenganRencanaKerjaPemerintahDesa(RKPDes)dan

AnggaranPendapatandanBelanjaDesa(APBDes)yangberlaku1(satu)

tahun.RKPDesmerupakanrencanaprogram kegiatandesayangdijadikan

sebagai acuan dalam menyusun APBDes.RPJMDes disusun dan

ditetapkan pada saat kepala desa dilantuk melalui musyawarah

desa.RKPDes disusun dan ditetapkan pemerintah desa melalui

musyawarahrencanapembangunandesa(musrenbangdes)yangduhadiri

olehmasyarakatdanunsure-unsurdesapadasaatmendekatiakhirdari

tahunanggaranberjalan.SetelahpenetapanRKPDeslangkahselanjutnya

adalah menetapkan APBDes.Sebelum menetapkan APBDes,sekretaris

desa menyusun rancangan anggaran pendapatan dan belanja desa

(RAPBDes).Dokumen RAPBDes diserahkan kepada kepala desa,

selanjutnyadibawakedalam forum musyawarahdesa(musdes)untuk

ditetapkanmenjadiAPBDesberdasarkankesepakatanbersamadengan

BadanPemusyawaratan Desa(BPD).APBDesditetapkan paling lambat
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padabulandesembertahunberjalan,RKPDesdanAPBDesditetapkan

melaluiperaturandesa(perdes).Perdesmerupakanprodukkesepakatan

antarapemerintahdesaBPD.

b. Penganggaran

PenganggarandilaksanakansetelahRKPDesditetapkan.Rencana

Kegiatan dan Rencana Anggaran Biaya yang telah ditetapkan dalam

RKPDesdijadikanpedomandalam prosespenganggarannya.Anggaran

PendapatandanBelanjaDesa(APBDes)merupakanrencanaanggaran

keuangan tahunan pemerintah desa yang ditetapkan untuk

menyelenggarakanprogram dankegiatanyangmenjadikewenangandesa.

c. Pelaksanaan

Dalam pelaksanaanpengelolaankeuangandesa,terdapatbeberapa

prinsip umum yang harus ditaatiyang mencangkup penerimaan dan

pengeluaran.Prinsip itu diantaranya bahwa seluruh penerimaan dan

pengeluarandesadilaksanakanmelaluiRekeningKasDesa.Pelaksanaan

kegiatan mengajukan pendanaan untuk melaksanakan kegiatan harus

disertaidengandokumenRencanaAnggaranBiaya(RAB).Pelaksanaan

kegiatan bertanggungjawab terhadap tindakan pengeluaran yang

menyebabkan atas beban anggaran belanja kegiatan.Pelaksanaan

kegiatanmengajukansurat perintahpembayaran(SPP)kepadakepala

desamelaluisekretarisdesa.SSPyangtelahdisetujuiolehkepaladesa



24

makaselanjutnyadilakukanpembayaranolehbendaharadesa.Pencarian

danadalam RekeningKasDesaditandatanganiolehkepaladesadan

bendaharadesa.

d. Penatausahaan

Penatausahaan keuangan adalah kegiatan pencatatan yang

khususnya dilakukan oleh Bendahara desa.Bendahara desa wajib

melakukan pencatatan terhadap seluruh transaksiyang ada berupa

penerimaan dan pengeluaran.Bendahara Desa melakukan pencatatn

secarsistematisdankronologisatastransaksi-transaksikeuanganyang

terjadi

e. Pelaporan

Dalam melaksanakan tugas,kewenangan,hak,dan kewajiban

dalam pengelolaankeuangandesa.Kepaladesamemilikikewajibanuntuk

menyampaikanlaporan.LaporandisampaikankeBupati/Walikota.Laporan

realisasisemesterpertama berupa laporan realisasiAPBDes.Laporan

realisasisemesterpertamadisampaikanpalinglambatpadabulanjuli

tahunberjalam.
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f. TanggungJawab

Laporan pertanggungjawaban atas penyelesaian pelaksanaan

APBDsetiapakhirtahunanggarandisampaikankepadaBupati/Walikota

olehCamatataspendapatan,belanja,dandanayangditetapkandengan

Peraturandesa.

2.1.9AlokasiDanaDesa

AlokasiDanaDesa(ADD)adalahdanaperimbanganyangditerima

kabupaten/kotadalam AnggaranPendapatandanBelanjaDaerah(APBD)

kabupaten/kota setelah dikurangiDana AlokasiKhusus (DAK),ADD

dialokasikan paling sedikit10% daridanaperimbangan yang diterima

kabupaten/kotadalam anggaranpendapatandanbelanjadaerahsetelah

dikurangidanaalokasikhusus.

1) KebutuhanPenghasilantetapkepaladesadanperangkat

desa.

Penghasilan tetap kepala desa dan perangkat desa

dianggarkan dalam APBDes yang bersumber dari ADD.

Pengalokasian ADD untuk penghasilan tetap kepala desa dan

perangkatdesamenggunakanpenghitungansebagaimanadiatur

dalam PPNomor43Tahun2014pasal81sebagaiberikut:

a) ADD yangberjumlahkurangdariRp.500.000.000,00(lima

ratusjutarupiah)digunakan maksimal60% (enam puluh
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perseratus)

b) ADD yang berjumlah Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta

rupiah)sampaidenganRp.700.000.000,00(tujuhratusjuta

rupiah)digunakanmaksimal50%(limapuluhperseratus)

c) ADD yang berjumlah lebih dariRp.700.000.000,00 (tujuh

ratus juta rupiah) sampai dengan Rp.900.000.000,00

(sembilan ratus juta rupiah) digunakan maksimal40%

(empatpuluhperseratus)

d) ADDyangberjumlahlebihdariRp.900.000.000,00(sembilan

ratus juta rupiah)digunakan maksimal30% (tiga puluh

perseratus)

Bupati/walikotamenetapkanbesaranpenghasilantetap:

a)Kepaladesa

b)Sekretarisdesapalingsedikit70% daripenghasilantetap

Kepaladesaperbulan

c)Perangkatdesaselainsekretarisdesapalingsedikit50%

2) Jumlah penduduk desa,angka kemiskinan desa,luas

wilayahdesa,dantingkatkesulitangeografisdesa.

PerhitunganADD berdasarkanPerbupTegalNo.2Tahun

2017ditetapkanatasdasarpagualokasidasar(PAD)ditambah

denganpagualokasiformula(PABF).BesarnyaPAD ditentukan

90%darijumlahADDkabupatenyangdibagisecarameratakepada
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seluruh desa dikabupaten Tegal.Besaran PABF dibagisecara

proporsionalberdasarkandataBadanPusatStatistik(BPS)dengan

pembobotan jumlah penduduk desa dengan bobot25%,luas

wilayahdesadenganbobot10%,jumlahpendudukmiskindengan

bobot35%,dantingkatkesulitangeografisdenganbobot30%

PengelolaanADDtidakdapatdipisahkandariAPBDeskarena

ADD merupakan salah satu komponen pendapatan desa yang

bersumberdaripemerintah daerah dalam halinipemerintah

kabupaten/kotayang ditransferoleh pemerintah daerah kepada

pemerintahdesadengancarapemindahbukuandariRKUDkeRKD.

ADD dialokasikan untuk penghasilan tetap kepala desa dan

perangkatdesa,operasionalpemerintah desa,tunjangan dan

operasionalbadanpermusyawaratandesa,intensifrukuntetangga

danrukunwarga,bidangpemerintahan,bidangpembangunandan

bidangpemberdayaanmasyarakatsertabidangkemasyarakatan.

PertanggungjawabanpengelolaanAlokasiDanaDesa(ADD)

terintegrasi dengan pertanggungjawaban

APBDes.Pertanggungjawaban tersebutdilaporkan kepada bupati

melaluikecamatan.Dalam pengelolaan ADD,pemerintah desa

dibina oleh Tim KoordinasiKecamatan dan Tim Koordinasi

Kabupaten.Jika terjadipermasalahan pengelolaan ADD,maka

penyelesaiannyadilaksanakansecaraberjenjangmulaidaritingkat

desa,tingkatkecamatandantingkatkabupaten.
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PengawasanADDdilakukanolehInspektoratkabupatendan

tidak terpisahkan dengan pengawasan penyelenggaraan

pemerintahan desa.Jika terjadi pelanggaran terhadap

penyimpangan penggunaan ADD,maka diberikan sanksisesuai

denganperaturanperundang-undangan.Dalam halinibupatiberhak

mengurangijumlah ADD pada tahun berikutnya darijumlah

proporsionalyang seharusnya diterima atau bahkan menunda

penyaluran ADD bagi desa yang terbukti tidak mampu

melaksanakanpengelolaanADDsecaratransparan,partisipasifdan

akuntabel

2.1.10PengertianBudaya

Budayaadalahcarahidupyangdikembangkandandimilikioleh

sekelompokorangyangdiwariskandarigenerasikegenerasi.Budaya

terdiridaribanyak elemen kompleks sepertilembaga agama,politik,

bahasa,adatistiadat,bangunan,peralatan,pakaian,dankaryaseni.

Bahasa,sepertihalnya budaya,merupakan bagian integraldari

manusia,sehingga banyak orang cenderung menerima bahwa itu

diwariskan secara genetik.Berkomunikasidengan orang-orang dari

budaya yang berbeda dan mencoba beradaptasidengan perbedaan

mengungkapkanbahwabudayasedangdipelajari.Budayaadalahgaya

hidupsecarakeseluruhan.
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Berikutiniterdapatbeberapapengertianbudayamenurutparaahli,

terdiriatas:

1) Linton

Budaya adalah keseluruhan sikap & pola perilaku serta

pengetahuanyangmerupakansuatukebiasaanyangdiwariskan&

dimilikolehsuatuanggotamasyarakattertentu.

2) KBBI

Budayaadalahsebuah pemikiran,adatistiadatatau akal

budi.Secaratatabahasa,artidarikebudayaanditurunkandarikata

budayadimanacenderungmenunjukkepadacarapikirmanusia.

3) EffatAl-Syarqawi

Mendefinisikanbahwapengertianbudayadaripandangan

agama islam,adalah khzanah sejarah sekelompok masyarakat

yang tercermin didalam kesaksian & berbagai nilai yang

menggariskanbahwasuatukehidupanharusmempunyaimakna

dantujuanrohaniah.

2.1.11Ciri-CiriBudaya

Berikutiniadalahbeberapaciri-ciribudaya.Jikabudayaitusendiri
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adadidaerahdandipelajari,makaakandiwariskanolehsemuaorang,

kemudian oleh semua kelompok,dan oleh semua generasi.Halini

terbatas dalam mencerminkan sistem-selektif, atau pola perilaku

pengalamanmanusia,yangberubahdariwaktukewaktu.Etnosentrisme

dengan unsur-unsurbudaya yang saling terkaitberartimenganggap

budayasendirisebagaibudayaterbaikataubudayalainsebagaibudaya

standar.

2.1.12FungsihBudaya

Berikutiniterdapatbeberapafungsibudaya,terdiriatas:Batas,

Budaya berperan sebagai penentu batas-batas; artinya, budaya

menciptakanperbedaanatauyangmembuatuniksuatuorganisasidan

membedakannyadenganorganisasilainnyaIdentitas,Budayamemberikan

rasaidentitaskeanggotaorganisasiKomitmen,Budayamemfasilitasi

lahirnya komitmen terhadap sesuatu yang lebih besar daripada

kepentinganindividuStabilitas,budayameningkatkankemantapansistem

social Pembentuk sikap dan perilaku, Budaya bertindak sebagai

mekanisme pembuat makna serta kendali yang menuntun dan

membentuksikapdanperilakukaryawan

2.1.13WujudBudaya

MenurutJ.J.,bentukbudaya,Honigman,dapatdibagimenjaditiga

kategori:ide,aktivitas,danartefak.

a) Ide(realisasiideal)
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Bentuk idealdaribudaya adalah budaya dalam bentuk

kumpulan ide-ide,gagasan,nilai-nilai,norma,aturan,dll,yang

abstrak.tidakbisadirasakanataudisentuh.Wujudkebudayaanini

terletakdikepala atau dialam warga berpikir.Jika masyarakat

mengungkapkanide-idemerekasecaratertulis,makalokasidari

kebudayaanyangidealadalahdiesai,danbukukaryapenuliswarga

tersebut.

b) Aktivitas(action)

Aktivitas merupakan wujud kebudayaan sebagai pola

perilaku manusia dalam masyarakatitu.Bentukinisering juga

disebutdengansistem sosial.Sistem sosialiniterdiridariaktivitas

manusiayangberinteraksi,berhubungandanberhubungandengan

oranglainmenurutpolatertentuberdasarkankodeetikadat.Sifat

beton,terjadidalam kehidupansehari-hari,dandapatdiamatidan

didokumentasikan.

c) Artefak(karya)

Artefak budaya fisik membentuk bentuk hasilkegiatan,

tindakan dan karya semua orang dimasyarakatdalam bentuk

benda atau Sesuatu yang dapat disentuh, dilihat dan

didokumentasikan.Dariwujudnyatapalingatastigabudaya.Dalam

realitas kehidupan sosial,termasuk bentuk satu budaya tidak

terlepas daribentuk budaya lainnya.Sebagaicontoh :budaya
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membentuk idealis untuk mengatur,dan memberikan instruksi

kepadatindakan(aktivitas)danbekerja(artefak)padamanusia

2.1.14KearifanLokal

Kearifanlokalmerupakanbagiandaribudayasuatumasyarakat

yangtidakdapatdipisahkandaribahasamasyarakatitusendiri.Kearifan

lokalbiasanyadiwariskansecaraturuntemurundarisetugenerasike

generasimelaluiceritadarimulutkemulut.

AdapunKearifanlokalyangterdapatpadabudayabolangodidesa

sondanaantralain:

a. Mohoampu(Kebersamaan)

Nilaikebersamaanmerupakannilaiyangwajibditanamkan

kepada setiap manusia sebagaipenunjang dalam menjalani

kehidupan dimasa mendatang. Kebersamaan juga dapat

menciptakanrasasalingmenghargai,menyayangidanpeduliakan

sesama.Dengan adanya kebersamaan manusia dapatsaling

membantudalam segalahal,terwujudnyasatukesatuanyangtidak

dapatterpisahkan,sertarasaempatiyangbesarsehinggadapat

mendorongsatusamalainuntukmengatasipermasalahanyang

dihadapi.Pelaksanaan nilai-nilaikebersamaan pada masyarakat

sondana merupakan kebiasaan yang secara turun-temurun

dilakukan dalam kehidupan bermasyarakat,nilaikebersamaan

dalam pemahamanmasyarakatsondanamerupakansuatubentuk
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budayayangmenapkanpaham kebersamaandalam pelaksanaan

kegiatanmasyarakat.

b. Moorito(rasamalu)

Rasa malu adalah sesuatu yang sangatpenting dalam

kehidupan manusia dalam masyarakat karena rasa malu

merupakankontrolalamimanusiaagarterhindardariperbuatan-

perbuatanyangmelanggarhukum,aturanataunorma-normayang

berlaku dalam kehidupan masyarakat.Rasa malu sangaterat

kaitannyadengankemajuanperadabanmasyarakat,tingginyarasa

malu dalam suatu kelompok masyarakatakan meningkatkan

kualitaskeberadabanmasyarakat.Rasamalumambuatkehidupan

lebihtertatasehinggaenergypositifakanmembuataspek-aspek

kehidupan berjalan dengan baik dan pada akhirnya akan

menciptakankehidupanyangsejaterahdaandamai.

c. Mohobatu(gotongroyong)

Gotong royong merupakan satu diantarcirikhas dalam

kehidupanmasyarakat.Secaragarisbesar,gotongroyongtertuang

dalam pancasilayaitusilaketiga“PersatuanIndonesia”.Dengan

adanyagotongroyongakanmenumbuhkanrasadansikapsaling

tolongmenolong,sukarela,salingmembantu,membinahubungan

baikdenganmasyarakat,meringankanpekerjaandanmenghemat
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waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, meningkatkan

produktifitaskerjadanterciptanyarasapersatuandankesatuan

dalam lingkungansekitar.

d. Banari(kejujuran)

Kejujuranadalahsalahsatuprinsip yang harusdipegang

setiaporang,sebabkejujuransangatlahberharga.Denganbersikap

jujurmakaseseorangakanlebihdihormatidanbertanggungjawab

dengan pekerjaannya.Sikap jujurakan melahirkan kepercayaan

antarasatuorangdanlainnya.sikapjujurjugamenjauhkanrasa

curigahinggakekhawatiranakanrusaknyasebuahkepercayaan

yangdibangun.Olehsebabitulahsangatpentingmemilikisifatjujur

saatbekerja

2.2PenelitianTerdahulu

Penelitianterdahuluinimenjadisalahsatuacuanpenulisdalam

melakukanpenelitiansehingggapenulisdapatmemperkaryateoriyang

digunakan dalam mengkajipenelitian yang dilakukan.Daripenelitian
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terdahulu,penulistidakdapatmenemukanpenelitiandenganjudulyang

sama sepertijudulpenelitian penulis.Namun penulis mengangkat

beberapapenelitiansebagaireferensidalam memperkayabahankajian

padapenelitianpenulis.Berikutmerupakanpenelitianterdahuluberupa

beberapajurnalterkaitdenganpenelitianyangdilakukanpenulis.

Tabel2.2

PenelitianTerdahulu

NO Nama JudulPenelitian HasilPenelitian

1.KomangAdi

Kurniawansaputra

(2018)

Akuntabilitas

Pengelolaan

KeuanganDesa

Dalam

Perspektif

BudayaTriHita

Karana

Hasilpenelitianini

menunjukanbahwadalam

perspektifprahyangan

akuntabilitasspiritual

tercermindaricerminan

ketakwaandankeimanan

pengelolakeuangandesaatau

perangkatdesadengan

kegiatanyangdilandasinilai

dannormayangterkandung

dalam ajaranagama,serta

semangatkerjayang

dipandangsebagaisebuah

pengorbanandanpengabdian.

praktekakuntabilitas

pengelolaankeuangandesa

dalam dimensihubungan

manusiadenganlingkungan

alam dapatdilihatdari

aktivitasdanketerlibatan

perangkatdesadalam upaya

pelestarianlingkunganalam.
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2.Yuliansyah

(2017)

Kepatuhan

AparaturDesa

Dalam

Penatahusahaan

Pengelolaan

KeuanganDesa

Berdasarkan

PeraturanMentri

Dalam Negri

Nomor113Di

Wilayah

Kecamatan

Sambas

Kabupaten

Sambas

Hasildalam penelitianini

adalahpenetahusahaan

keuangandesayangberada

wilayahkecamatansambas

cukupbaikdanhampirseluruh

desayangdiambiltelahsesuai

denganperaturanBupati

Nomor13Tahun2015tentang

pedomanpengelolaan

keuangandesasebagaibentuk

implementasiatasperaturan

mentridalam negriNomor113

Tahun2014tentang

pengelolaankeuangandesa.

3. GloriaS.

Lumingkewes

(2021)

Kepatuhan

AparaturDesa

Dalam

Penatausahaan

Pengelolaan

KeuanganDesa

Berdasarkan

Permendagri

Nomor20Tahun

2018

Hasilpenelitianmenunjukkan

bahwasecaraumum proses

pengelolaankeuangandidesa

Taraitaksudahsesuaidengan

permendagrinomor20tahun

2018,namunterdapatkendala

yangdihadapidiantaranya

keterlambatandalam

memperolehkesepakatan

bersama,masihadaketentuan

yangbelum selesai,dan

kurangnyapemahaman

perangkatdesadenganaturan

-aturanbaru.Olehkarenaitu

perludilakukanpelatihan

terhadappemerintahdesadan

peningkatankualitaskerjatim

pengawasagarkegiatan

pengelolaankeuangandesa

terhindardaripenyelewengan

danadaripihaktertentu.
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Perbandinganpenelitianinidenganpenelitianterdahulumenurut

(Saputra,2018)terletakdaricerminanketakwaandankeimananpengelola

keuangandesaatauperangkatdesadengankegiatanyangdilandasinilai

dannormayangterkandungdalam ajaranagama.Menurut(Yuliansyah,

2017)yaitu sesuaidengan peraturan BupatiNomor13 Tahun 2015

tentang pedoman pengelolaan keuangan desa.Menurut(Gloria,2021)

adalah sesuaidengan permendagrinomor20 tahun 2018.Sedangkan

penelitian ini didasarkan pada nilai-nilai budaya bolango yang

mencerminkannilaikebersamaan,rasamalu,gotongroyongdankejujuran

dalam pengelolaananggarandanadesa.

2.3KerangkaPemikiran

Salahsatujenistransferpublikmerupakanalokasidanadesa(ADD),

yangditetapkantelahsebesar10% daridanaperimbanganpemerintah

pusatsartadaerahyangdipunyaiolehtiap-tiappemerintahwilayah/kota.

Ketentuan secara eksklusifmengendalikan AlokasiDana Desa (ADD)

selakupelaksanaperaturanpemerintahpermendagriNo.37Tahun2007

mengadopsiAlokasiDanan Desa (ADD),cara perhitungan besaran

anggaran desa,dan pengalokasian dana desa (Tambahan) kepada

penggunadanadanpertanggungjawaban.

Dalam pengelolaananggarandanadesaperluadanyanilaibudaya

lokaluntukmembantu pemerintah.Dalam nilaibudayalokaltentunya

terkandungnilai-nilaikebaikanyangperludiikutidanpemerintahdesa

utnukmensejahterakanmasyarakatsertadapatdijadikansebagaikontrol
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danpedomanhidup.Salmapenelitianinimengangkatbudayabolangodan

menunjangpelaksanaanpengelolaanalokasidanadesa,budayabolango

memeilikinilai-nilaibudaya yaitu mohoampu,moorito,mohobatu dan

banari.

Desa Sondana Kecamatan Bolaang Uki Kabupaten Bolaang

MongondowSelatan

MOTIVASI

Berdasarkanpermasalahanyangpeneliti
temuididesasondanabolaanguki

mengenaipengelolaankeuangandana
desasehinggapenelititertarikmengkaji

lebihdalam tentang”StudiPerilaku
KepatuhanPengelolaanKeuanganDana

Desadalam PerspektifBudayaBolangodi
DesaSondana”

PENGELOLAANKEUANGANDESA
DALAM PERSPEKTIFBUDAYA

BOLANGO

1.Mohoampu(Kebersamaan)

2.Moorito(Rasamalu)

3.Banari(Kejujuran)

FENOMENA

Pengelolaananggarandana
desadidesasondanaterdapat

6aspekyangterkaitdengan
pengelolaankeuangandesa,

namunyangmenjadi
permasalahanditahap
perencanaan,darihasil

wawancaradengansekertaris
desabeliaumengungkapkan

bahwapartisipasimasyarakat
masihterbilangrendahhalitudi

lihatketikamusyawarah

RUJUKANRISET

1. Komangadi(2018)Akuntabilitas
pengelolaankeuangandesadalam
perspektifbudayaTrihitakarana

2. Yuliansyah(2017)Kepatuhan
aparaturdesadalam penatahusahaan

pengelolaankeuangandesaberdasarkan
peraturanmentridalam nerinomor113
diwilyahkecamatansambaskabupaten

sambas

3. Glorias.lumingkewes(2021)
Kepatuhanaparaturdesadalam

penatahusahaanpengelolaankeuangan

HASIL

PEMBAHASAN

REKOMENDASI

TEMUAN
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Gambar..2.1..Kerangka,,Pemikiran
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BAB III

OBJEKDANMETODEPENELITIAN

3.1 ObjekPenelitian

Berdasarkanlatarbelakangpenelitianmakayangmenjadiobjek

penelitiandalam karyatulisiniadalahPerilakuKepatuhanPengelolaan

Keuangan Dana Desa Dalam PerspektifBudaya Bolango Kecamatan

BolaangUkiKabupatenBolaangMongondowSelatan.

3.2 MetodePenelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam metode inikualitatif

dengan menggunakan analisis deskriptif, dimana penulis

menjelaskanpengelolaan dana desa dan kemudian dianalisis.Metode

analisis Deskriptifyaitu proses pemecahan masalah yang diselidiki

denganmenjabarkanataumelukiskankondisisubjekdanobjekpenelitian

pada periode penelitian berdasarkan fakta-fakta yang Nampak atau

sebaimanaadanya.Tujuandaripenelitianinideskrptifiniadalahuntuk

membuatdeskrptifgambaran secara matematis,factualfan akurat

mengenaifakta-fakta,sifat-sifat,sertahubunganantarafenomenayang

diselidiki.



36

3.2.1InformanPenelitidanKarakteristikInforman

Informan peneliti adalah orang yang dimanfaatkan dalam

memberikan informasi tentang situasidan kondisi latar belakang

penelitian dan merupakan orang yang benar-benar mengetahui

permasalahanyangakanditeliti(Moleong2015:163)

NO NamaInforman Jabatan

1 TomiGonibala KepalaDesa

2 DewitaAbas Sekertaris

3 FriskaGibo Bendahara

4 Maryam Monoarfa TokohAdat

5 Umi Masyarakat

6 Desi Masyarakat

7 Inang Masyarakat

3.2.2JenisData

MenurutSugiyono(2012)jenisJenisdatayangdigunakandalam

penelitianiniadalah,Datakualitatif.Adalahdatayangbukanmerupakan

databilangantetapiberupaciri-ciri,sifat-sifat,keadaansertagambaran
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suatu objek.Dalam penelitian ini data kualitatif adalah kondisi

perusahaan/instansipemerintahanatausejarahperusahaanatauinstansi

pemerintahan.

3.2.3SumberData

Sumberdatayangdigunakandalam penelitianiniterdiridaridua

sumberdatasebagaiberikut:

1) DataPrimer,yaitudatayangdiperolehlangsungdariparainforman

dilokasipenelitianmelaluiwawancaradanobservasi.

2) DataSekunder,yaitudatayangsudahadadandidapatkandilokasi

penelitianyangdapatberupadokumen-dokumenyangmempunyai

hubungandenganpermasalahanyangditeliti,literatur-literatur,dan

lainsebagainya.

3.3 TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandataadalahteknikataucara-carayangdapat

digunakan oleh penelitiuntuk menggunakan data.Teknik menujukan

suatukatayangabstrakdantidakdiwujudkandalam benda,tetapihanya

dapat dilihatkan penggunaanya melalui:observasi,wawancara,dan

dokumentasidanlainnya.Penelitidapatmenggunakansalahsatuatau

gabungantergantungdarimasalahyangdihadapi.(Riduwan,2010;97)



38

Penelitian inimenggunakan beberapa teknikpengumpulan data

gunamemperolehpemahamantentangkepatuhanpengelolaankeuangan

danadesadalam perspekitfbudayabolangodidesasondanakecamatan

bolaangukikabupatenbolaangmongondowselatan,teknikpengumpulan

data yang digunakan digambarkan dengan teknik pengumpulan data

kualitatifberupaobservasi,wawancara,dokumentasi.

Untuk memperoleh data ditempatpenelitian,maka digunakan

metodesebagaiberikut:

a) Wawancara

Yaitukegiatanpengumpulandatayangdilakukanmelaluidialog

dantanyajawabsecaralisandenganpihakterkaityangdianggapperlu

atauyang mengetahui permasalahan yang akan diteliti dengan

berpedomanpadadaftarpertanyaanyangtelahdipersiapkansebelumnya.

b) ObservasiatauPengamatan

Yaitu cara pendekatan dengan pengamatan langsung pada

lokasipenelitianuntukmendapatkandatasesuaidenganmasalahyang

diteliti

c) Dokumentasi

Yaitu kegiatan pengambilan gambar atau dokumentasiyang

dilakukanpadasaatpenelitiangunauntukmemperolehbuktibuktidalam

penelitian.
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a. MetodeAnalisisData

MenurutSugiyono(2007:91)Analisisdatadalam surveikualitatif

dilakukanselamadansetelahpengumpulandataselesaidalam jangka

waktu yang ditentukan.Pada saatwawancara,penelitimenganalisis

tanggapanpewawancara.Jikaresponden merasatidakcukup setelah

analisis,penelitikembalimengajukanpertanyaanuntukmendapatkandata

yangmerekaanggapdapatdiandalkan,sampaititikwaktutertentu.Miles

dan Huberman dalam Sugiyono (2007:91) mengemukakan bahwa

kegiatan analisis data kualitatifdilakukan secara interaktifdan terus

menerussampaidatajenuh.Kegiatananalisisdata:pengumpulandata,

reduksidata,visualisasidata,penarikankesimpulan/validasi.

a. PengumpulanData

b. DataReduction

c. DataDisplay

d. ConclusionDrawing/Veryfication

b. Triangulasi

Dalam pengujian kredibilitas triangulasi dapat diartikan

pemeriksaan data-data dariermacam-macam sumber(wiliam 1986).

Menurut(sugiyono,2007:273)ada beberapa macam triangulasi,yaitu

sebagaiberikut:
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1. TriangulasiSumber

Dalam pengujian kredibilitasdata dapatdilakukan dengan cara

memeriksa data yang sudah ada diperoleh dariberbagaisumber.

Selanjutnya data yang di analisis oleh peneliti sehingga dapat

menghasilkan sebuah kesimpulan yang terakhirdiminta kesepakatan

dengantigasumberdata(sugiyono,2007:274)

2. TriangulasiTeknik

Dalam pengujian kredibilitasdata dapatdilakukan dengan cara

memeriksadata-datapadasumberyangsamatetapidenganteknikyang

berbeda,contohnyasepertimemeriksadatamelaluiobservasi,wawancara,

dan dokumentasi, apabila dengan menggunakan teknik pengjian

kredibilitas data menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti

diharuskanmelakukandiskusilebihlanjutpadasumberyangberhubungan

untukmeyakinkandatayangmanadianggapbetul(sugiyono,2007:274)

3. TriangulasiWaktu

Data yang diperoleh melaluiteknik wawancara pada harisaat

narasumbermasih dalam kondisisegaratau konsentrasimaka akan

memberikan data-data yang benar.Kemudian melakukan pengecekan

denganobservasiatauwawancaradalam situasiyangberbeda,apabila
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hasilujianmemberikandata-datayangtidaksama,makaharusdilakukan

berulang-ulangsampaididapatkandatayangbenar(sugiyoo,2007:274)

4. MenggunakanBahanReferensi

Referensiadalahpendukungataudatapenguatuntukmembuktikan

datayangditemukanolehpeneliti.Misalnyadalam laporanpenelitiandata

yangditemukanpenelitiharusdilengkapidenganfoto-fotoataudokumen

agarbiasdipercaya.(sugiyono,2007:275)
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BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.1Deskripsipenelitian

4.1.1GambaranUmum DesaSondanaKecamatanBolaangukiKabupaten

BolaangMongondowSelatan

Pada dasrnya Desa Sondana adalah wilayah Desa Popodu,desa

popoduterdiridariVIDusunI,IIIIIdanIVkemudianpadatahun1996desa

popodutelahdimakarkanmenjadiduadesayaituDesaPopodudanDesa

PopoduSelatan.

DesaPopodumeliputiwilayahdesunIdanIIsedangkandesapopodu

selatanmeliputiwilayahdusunIIIdanIVdandikepalaiolehmasing-masing

kepaladesa,untukdesapopodukepaladesabernama‘Drs.WilsonThAliu

dandesapopoduselatankepaladesabernama‘AnisGaga.Desapopodu

selatan awalnya masih berstatus desa Persiapan namun dengan

perkembangnyatelahdinilaiolehpemerintahsudahmemenuhisyaratuntuk

dijadikan sebagaidesa depenitifmaka pada Tahun 1997 Desa popodu

selatan telah berubah statusnya menjadidesa depenitifserta berubah

namanyamenjadidesaSondana,kataSondanaadalah usulandariseorang

tokoh masyarakatdesa popodu yaitu bapakS.E,GOBEL dimana menurut
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beliausondanadiambildarisingkatanduanamakepaladesayaitu(sonidan

anis)disamping itu kata sondana adalah nama dariPohon besaryang

tumbuhditengahwilayahdesa
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Sondana pada waktu itu,selanjutnya desa sondana telah tiga kali

mengadakanpemilihansangadidepenitifyaitupilihansangadipertamapada

tahun1997danpilihansangadikeduapadatahun2009,sertatahun2016

sebelum pilihansangaditahun2009 kepaladesamasidijabatolehseorang

perangkatdesadanporobispemerintahaatasnama,DudiIskandarSampe

selakupelaksanaanharianyaituselang1bulandanuntukselangwaktu2015

dan16dijabatolehsekertarisatasnamaHarsoniAPulumoduyoselang5

bulan,kemudianpadatahun2010masyarakatdusunIdesasondanatelah

memisahkandiridaridesaSondanadanmendirikansatudesayaitudesa

Pintadia.Letakgeografisdesa sondanaberada diselah selatan ibu kota

KecamatanBolaangUkiKabupatenBolaang Mongondow Selatandengan

luas;1500/400dengan;

SebelahUtaraberbatasandengan:Hutan

SebelahBaratberbatasandengan :DesaPintadia

SebelahTimurberbatasandengan :DesaTolondaduII

SebelahSelatanberbatasandengan :lautMaluku
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4.1.2 VisiDanMisiDesaSonadanaKecamatanBolaangUkiKabupaten

BolaangMongondowSelatan

1. Visi

“TerwujudnyaDesaSondanasebagaiDesayangtentram,Maju,

Mandiri,danBerkeadilan”

Denganpenjelasansebagaiberukut:

a. Desayangtentram,mengandungpengertianbahwamasyarakat

desa sondana mampu mewujudkan kehidupan yang aman

rukundalam kehidupanbermasyarakat

b. Sedangkan yang dimaksud dengan masyarakatyang Maju

adalah masyarakatyang mampu menciptakan ide-ide yang

bersifatmembangun.

c. Yang dimaksud dengan Mandiriadalah masyarakat yang

mampu meujudkan kehidupan yang mengandalkan pada

kekuatandankemampuansendiridenganpolahidupkreatif.

d. Yang dimaksud dengan masyarakat Berkeadilan adalah

melayani masyarakat tanpa memandang perbedaan dan

membarikanhak-hak masyarakatsesuaidenganperaturan

yangberlaku.
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2. Misi

Untuk mewujudkan visi tersebut,maka misi yang akan

dilakukanadalahsebagaiberikut:

1) Mengoptimalkan kinerja perangkat desa secara maksimal

sesuai tugas pokok dan fungsi perangkat desa demi

tercapainya pelayanan yang baik bagi masyarakat.

Menyelenggarakan pemerintah desa yang transparan,

bertanggungjawabdantidakmelayalahiperaturanyangberlaku

tentang penyelenggaraan pemerintah desa serta

mengingkatkan pelayanan kinerja perangkat desa dalam

melayanikebutuhanmasyarakat.

2) Melaksanakan koornidasiantara mitra kerja.Melaksanakan

koordinasidenganBPD,sertaakanselaluberkerjasamadan

bermusyawarahdalam membuatkeputusan-keputusantentang

program kerja maupun prioritas pelaksanaan program kerja

juga dalam penetapan peraturan-peraturan desa yang harus

dibuatdandilaksanakan.

3) MeningkatkanSDM demimencapaikemajuanmasyarakatdesa

mengajakmasyarakatdesauntukikutaktifdalam organisasi-

organisasisertakelompok-kelompokyangadadidesadengan
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adanya pertemuan-pertemuan tersebut seluruh lapisan

masyarakat dapat berkomunikasi, bersosialisasi dan

berinteraksilebihbaik.Denganhalituintinyaakantumbuhide-

ide ataupun proram-program masyarakat yang bersifat

membangun,semangatgotong royong yang tumbuh subur,

terjalinkebersamaanyangkuatsehinggaketikaadakesulitan

danpermasalahanakandapatdiatasibersama-sama.

4) Meningkatkan kesejateraan masyarakat desa dengan

melibatkansecaralangsungmasyarakatdesadalam berbagai

bentukkegiatan.

5) Melaksanakankegiatanpembangunanyangtransparanserta

dapatdipertanggung jawabkan pelaksanaan,evaluasidan

pengawasan kegiatan pembangunan dalam hal ini akan

melibatkanmasyarakatsebagaipelakudalam setiaptahapan

kegiatanperencanaan,pelaksanaanevaluasidanpengawasan

makaakanterciptapembangunanyangtransparansertadapat

dipertanggung jawabkan dan akan tepat sesuaidengan

sasaran.

6) Melaksanakan evaluasi kinerja setiap bulan demi

mengantisipasihal-halyangtidakdiinginkan.Apabilaterjadihal
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-halyangtidaksesuaidenganperaturan yangberlakudengan

rapatevaluasiinikitadapatmenfaattkanuntukmengoreksidan

mengklarifikasisegalasesuatuyangtidaksesuai.

4.1.3Struktur OrganisasipemerintahDesaSondanaKecam atanBolaang

Uki

BPD
KEPALADESA

TOMIGONIBALA

SEKERTARISDESA

DEWITAABAS

KEPALAURUSANUMUM
DANPERENCANAAN

NURSIAMOKOGINTA,SP

KEPALAURUSAN
KEUANGAN

FRISKAGIBO
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Gambar4.1strukturOrganisasiDesaSondana

Berdasarkanstrukturorganisasidiatas,makastrukturorganisasiDesa

SondanaKecamatanBolaangUkiKabupatenBolaangMongondow Selatan

terdiridaribeberapabagian,yakni;

1. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) adalah lembaga yang

melaksanakanfungsipemerintahyanganggotanyamerupakanwakil

daripendudukdesaberdasarkanketerwakilanwilayahdanditetapkan

secarademokratis(UURINo6Tahun2014Pasal1ayat4TentangUU

Desa)

FungsiBPDyangberkaitandenganKepalaDesayaituUURINo

6Tahun2014Pasal55)adalah;

a. Membahas Dan Menyepakati Rancangan peraturan Desa

KEPALASEKSIKESEJATERAAN
DANPELAYANAN

ARJAM KALIGIS

KEPALASEKSI
PEMERINTAHAN

ISKANDARYUSUF

KEPALADUSUNIII

KURNIAKODENGO

KEPALADUSUNIV

MOH.IDILADHA

KEPALADUSUNII

FATMAWATIHALEDA

KEPALADUSUNI

KASMANGOBEL
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bersamakepaladesa

b. Menampungdanmenyalurkanaspirasimasyarakatdesadan

c. Melakukanpengawasankinerjakepaladesa

2. KepalaDesa(KADES)

MenurutPemendagriNo133Tahun2014KepalaDesa(KADES)

merupakan pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan desa dan

mewakilipemerintahdesadalam kepemilikankekayaanmilikdesa

yangdipisahkan,mempunyaikewenangan;

a. MenetapkanKebijakantentangpelaksanaanAPBDesa

b. MenetapkanPTPKD(PerencanaanTenagaKerjaDesa)

c. Menetapkanpetugasyangmelakukanpemungutanpenerimaan

desa

d. Menyetujuipengeluaranataskegiatanyangditetapkandalam

APBDesa

e. Melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas

beban APBDesa.Kepala Desa dalam pengelolaan keuangan

desadibantuolehPTPKD yangberasaldariunsurperangkat

desa,yakni,SekertarisDesa,KepalaSeksi,Bendahara.PTPKD
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ditetapkandenganKeputusanKepalaDesa.

3. SekertarisDesa

Dalam pasal5 pemendagriNomor20 Tahun 2018 tentang

Pengelolaan Keuangan Desa,disebutkan bahwa Sekertaris Desa

bertugassebagaicoordinatorPPKDdanmempunyaitugas:

a. Mengkoordinasi penyusunan dan pelaksanaan kebijakan

APBDesa;

b. Mengkoordinasipenyusunan rencangan peraturan APB Desa

danrencanganperubahanAPBDes;

c. MengkoordinasipenyusunanrancanganperaturanKepalaDesa

tentangpenjabaranAPBDesadanperubahanAPBDesa;

d. Mengkoordinasitugasperangkatdesalainyangmenjalankan

tugasPPKD,dan

e. Mengkoordinasikanpenyusunanlaporankeuangandesadalam

rangkapertanggungjawabanpelaksanaanAPBDesa.

4. KepalaUrusanUmum

Tugaskepalaurusanumum adalahmembantusekertarisdesa
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dalam melaksanakanadministrasiumum,tatausahadankearsipan,

pengelolaaninventariskekayaandesa,sertamempersiapkanbahan

rapatdanlaporan.Sedangkanfungsinyaadalah;

a. Melakukanpengendalian,danpengelolaan suratmasukdan

suratkeluarsertapengendaliantatakearsiapandesa.

b. MelaksanakanPencatataninventarisasikekayaandesa

c. Melaksanakanpengelolaanadministrasiumum

d. Sebagaipenyedia,penyimpanan dan pendiistribusialattulis

kantorsertapemeliharaandanperbaikanperalatankantor

e. Mengelolahadministrasiperangkatdesa

f. Mempersiapkanbahan-bahanlaporan

g. MelaksanakantugaslainyangdiberukanSekertarisdesa

5. KepalaUrusanPemerintahan

TugasKepalaUrusanPemerintahanadalahmembantukepala

desa melaksanakan pengelolaan administrasi kependudukan,

administrasipertahanan,pembinaan ketentraman dan ketertiban

masyarakat desa, mempersiapkan bahan perumusan kebijakan

penataan,kebijakan penyusunan produ hokum desa sedangkan
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fungsinyaadalah;

a. Melaksanakanadministrasikependudukan

b. Mempersiapkanbahan-bahanpenyusunanrancanganperaturan

desadankeputusankepaladesa.

c. Melaksanakankegiatam administrasipertahanan

d. Melaksanakankegiatanpencatatanmonografidesa

e. Mempersiapkanbantuandanmelaksanakankegiatanpenataan

kelembagaan masyarakatuntukkelancaran penyelenggaraan

pemerintahdesa

f. Mempersiapkan bantuan dan melaksanakan kegiatan

kemasyarakatanyangberhubungandenganupayamenciptakan

ketentramandanketertibanmasyarakatdanpertahanansipil.

g. Melaksanakantugas-tugaslainyangdiberikankepadakepala

desa.

6. KepalaUmum Kesejahteraandanpelayanan

Tugas operasionaldibidang kesejahteraan dan pelayanan

meliputipelaksanaan pembangunan sarana prasarana perdesaan,

pembangunan bidang pendidikan,kesehatan,dan tugassosialisasi
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setra motivasimasyarakat dibidang budaya,ekonomi,politik,

lingkungan hidup,pemberdayaan keluarga,pemuda,olahraga,dan

karang taruna. Pelaksanaan penyuluhan dan motivasiterhadap

pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat,meningkatkan upaya

partisipasimasyarakat,pelestarian nilaisosialbudaya masyarakat,

keagamaan,danketenagakerjaan.

Fungsi kepala seksi kesejateraan dan pelyanan untuk

melaksanakan tugas kepala seksikesejahteraan dan pelayanan

sebagaiberikut:

a. Mengumpulkan,mengelolah,danmengevaluasidatadibidang

kesejahteraanrakyat.

b. Melaksanakankegiatanpembangunansaranaprasaranadesa.

c. Mengembangkansaranaprasaranapemukimanwarga.

d. Melaksanakan kegiatan pembangunan sarana prasarana

pendidikan

e. Melaksanakan kegiatan pembangunan sarana prasarana

kesehatan
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f. Sosialisasiserta motivasi masyarakat dibidang budaya,

ekonomi,polotik,lingkunganhidup

g. Melaksanakan pembinaan di bidang kesehatan, keluarga

berencana,pemberdayaankeluargadanpendidikanmasyarakat

h. Pembinaankepemudaan,olahragadankarangtaruna

i. Melaksanakan administrasi kegiatan pemberdayaan

masyarakat.

j. Melaksanakanprogram dankegiatanyangberhubungandengan

bidangkesejateraanrakyat.

7. KepalaDusun

Tugas kepala dusun adalah membantu kepala desa

melaksanakantugasdankewajiban padawilayahkerjayangsudah

ditentukansesuaidenganketentuanyangsudahditerapkan.Fungsi

kepaladusunyaitu;

a. Membantupelaksanaantugaskepaladesadiwilayahkerjayang

sudahditentukan.

b. Melaksanakan kegiatan penyelenggaraan pemerintah dan

pembangunan.
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c. Melaksanakankeputusandankebijakanyangditetapkanoleh

kepaladesa

d. Membantukepaladesamelakukankegiatan pembinaandan

kerukunanwarga

e. Membinaswadayadangotongroyongmasyarakat

f. Melakukanpenyuluhanprogram pemerintahdesa

g. Sebagaipelaksanaantugas-tugaslainyang diberikankepala

desa.

4.2HasilPenelitaindanPembahasan

4.2.1HasilPenelitian

Dana desa merupakan dana dariAPBN yang digunakan untuk

menandaipenyelenggaraan pemerintah,pelaksanaan pembangunan,dan

pemberdayaanmasyarakat.Desasondanamerupakansalahsatupenerima

dana desa,kabupaten bolaang mongondow selatan mendapatperhatian

khususdarikebupetenbolaangmongondow selatan.Karenadesasondana

siapdikembangkanmenjadikawasanindustrindanpemukimandikabupeten

bolaangmongondow selatan.Denganpemberiandanadesakepadadesa

juga terdapatkewajiban untuk melaksanakan secara bertanggung jawab

untukmencapaiterselenggaranyapemerintahdaerah,sejalandenganupaya
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mewujudkan

Undang-undangNomor6Tahun2014iniberlakusebagaijalanbaru

untukmengembangkanharkatdanmartabatdesa.Denganadanyaundang-

undangdesa,banyaknyasimpulregulasiyangperludiretasuntuktumbuhdan

berkembangsesuaikeinginannya,kebijakandanbudaya,akanmenjadipaying

keragamandesanasionaldengansegalacirinya.Pengesahanundang-undang

Nomor6Tahun2014tentangdesamerupakancapaianpentingdalam proses

pembangunanIndonesiadanmerupakan harapanbesarbagimasyarakat

desa.Desa sebagaientitas yang memilikikulitas dan karaktristikdapat

membangundesadenganmodalkekuatandanpeluangyangdimilikinya.

Kewajibanhokum desainidiperkuatkarenakeinginanmembangunIndonesia

darisekitardenganmemperkuatyangmuliayaitudaerahwilayahdandesa

dalam satu Negara.Pengelolaan keuangan desa adalah kegiatan yang

meliputiperencanaan,pelaksanaan,pengelolaan,pelaporan,penatahusahaan

pertanggungjawaban.Keuangandesa,pengelolaankeuangandesameliputi

perencanaan(persiapan)AnggaranPendapatandanBelanjaDesa.

Penelitianinidilaksanakanmulaitanggal26april2022sampaitanggal

10mei2022.LokasipenelitianPengelolaanKeuanganDanainiadalah di

Desa Sondana Kecamatan Bolaang UkiKabupaten Bolaang Mongondow

Selatan.
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4.2.2 PengelolaanKeuanganDanaDesa

Keuangandesamenurutundang-undangnomor6tahun2014adalah

semuahakdankewajibandesayangdapatdinilaidenganuangsertasegala

sesuatuberupauangdanbarangyangberhubungandenganpelaksanaanhak

dan kewajiban desa yaitu hak dan kewajiban atas pendapatan,belanja,

pembiyayaan,pengelolaankeungandesa.

MenurutpemendagriNomor113Tahun2014,keuangandesaharus

dikelola berdasarkan azas-azas transparan,akuntabel,partisipasidan

dilakukandengantertibdandisiplinanggaran.Pengelolaanataumenejemen

keuangan desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputiperencanaan,

penganggaran, piñatausahaan, pelaporan, pertanggung jawaban dan

pengawasankeuangandesa(Bastian,2015:24).

BerikutadalahhasilwawancarakepadabapakTomiGonibalaselaku

kepaladesadidesaSondanapenelitimenanyakankendalaapasajayangdi

temuidalam pengelolaandanadesa,beliaumenuturkanbahwa:

“Untukmasalahpengelolaandanadesaitutentunyaanggaran yang
diberikankepadadesaituyangdikeloladesa,kamisebagaipemerintah
yang ada didesa tentunya merasa terbantukan dengan adanya
program ataupunaggaranyangdiberikan,tapidisisilainmasihbanyak
halyangkamibelum tau,karenadenganadanyaregulasi-regulasiyang
selaluberubah-berubahsehinggakamitentunyadalam halinimasih
banyakkebingungankamisebagaipemerintahdesa,tapiAlhamdulillah
kamididesadibantukanolehtenaga-tenagapenampinglokaldesa
maupunpendampingahliyangselalukamiberkoordinasiapabilaada
hal-halyangkamitidakketahuibegitupunkepadadinas-dinasteknis
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yangadadidaerah.”

Haltersebutdijelaskankembaliolehibudewitaselakusekertaris

meliaumenjelaskan:

“Pemerintah Desa saat ini memberikan kesempatan kepada
masyarakatuntuk berperan aktifdalam pembangunan,mulaidari
perencanaan,pelaksanaan,pengelolaan,evaluasisertapaskakegiatan.
Itudilakukanhanyauntukmelaksanakandasar-dasarkonseptingkat
partisipasimelaluipemberdayaan,kitatidakmenunggumasyarakat
menjadilebih cerdas,tetapiinimasih merupakan pembelajaran
bersamayangmasihmembutuhkandukungandariaparatpemerintah
kabupaten, tentang kebijakan perencanaan ADD sepenuhnya
diserahkankepadamusyawarahmasyarakatdesa.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tahap

pengelolaandanadesadidesasondanakecamatanbolaangukikabupaten

bolaang mongondow selatan masih terdapatadanya kendala khususnya

pengetahuantentangpengelolaandanadesaselainitupemerintahdesajuga

selalumemberikankesempatankepadamasyarakatuntukselaluberperan

aktifdisetiappengelolaandanadesa.

4.2.3 TahapPerencanaanDalam PengelolaanKeuanganDanaDesa

Perencanaan diawali dengan penyusunan rencana kegiatan

penggunaanAPBDesayangdilakukanolehpihakpemerintahdesadanBPD.

Untukmenyusun rencana kegiatan tersebutharus melibatkan pertisipasi

seluruhkomponenyangadadidesabaiklembagakemasyarakatanmaupun

masyarakatumum forum musyawarahtingkatdesa.Hasildarimusyawarah

penyusunanrencanakegiatanyangtelahdilaksanakankemudiandibuatkan
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beritaacaradandituangkandalamnRencanaKegiatanPembangunanDesa

(RKPDes)

Dalam pembangunanDanaDesa,RPJM DesadanRKPDesadisusun

berdasarkanhasilkesepakatan dalam musyawarahdesadandigunakan

untuk menyelenggarakan pemerintah desa,pemberdayaan masyarakat,

pembangunan dan kegiatan kemasyarakatan. (Pasal 19 Peraturan

PemerintahNo.60Tahun2014)

RPJM Desadigunakanuntukmewujudkanperencanaanpembangunan

yangsesuaikebutuhanmasyarakatdankeadaansetempat,menciptakanrasa

memilikidantanggungjawabmasyarakatterhadapprogram pembangunandi

desa,memeliharadanmengembangkanhasil-hasilpembangunandidesadan

menumbuh kembang dan mendorong peran serta masyarakat dalam

pembangunandidesa.Anggaranmerupakanalatyangdigunakansebagai

bentuk perencanaan bagaimana perkembangan desa dalam satu tahun

kedepan. Menurut Bastian (2006), perencanaan dan penganggaran

merupakanrangkaindalam satukesatuan.AnggaranPendapatandanBelanja

Desa(APBDesa)adalahrencanakeuangantahunanpemerintahdesayang

dibahas dan disetujui bersama oleh pemerintah desa dan Badan

PermusyawaratanDesa,danditetapkandenganperaturandesa.

BerikutadalahhasilwawancarakepadabapakTomiGonibalaselaku
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kepala desa didesa Sondana penelitimenanyakan Dalam pengelolaan

anggarandanadesaprosesperencanaannyabagaimana?,beliaumenuturkan

bahwa:

“ProsesperencanaanawalnyakitamengadakanmusdesRKP(rencana
kerjapemerintah)desauntukanggarantahunberikut,setelahitukita
masukdiRAPBDesSetelahmelaluiprosesevaluasi,kemudian itu
yangditetapkanAPBDesituyangmenjadinantinyaprogram kitadi
tahunitu,kemudiaprosestahapan-tahapanyangdilaksanakanituitu
tentunyadilibatkansemuaunsurbaikdarilembagalitrakerjayaituBPD
kemudianadaunsurdarimasyarakat”

Halinididukungolehpernyataanibudewitaselakusekertarisbeliau

mengatakan

“SeluruhanggotaBPDsayawajibkanikutsertamasyarakatdesayang
berkaitandenganpembangunan.Agarkitasama-samabelajardengan
aparatkecamatandandesa,dengandalam rangkaikutmemutuskan
pembangunanapasajayangakandilaksanakandidesa,namunyang
menjadikendala dalam proses perencanaan iniyaitu masyarakat,
karena kurangnya kehadiran darimasyarakatdalam musyawarah,
denganalasanmerekahanyamenyerahkankeputusandariaparatur
desa,sedangkan kamisebagaiapartur desa ingin mengetahui
pendapatdarimasyarakatbagaimana”

Haltersebutdijelaskankembaliolehibufriskaselakubendahara,

beliaumengatakanbahwa:

“Dalam proses perencanaan dimulaidariadanya kehadiran dari
masyarakatuntuk mewujudkan partisipasidan menerima aspirasi
masyarakatolehkarenaitumasyarakatbenar-benarharusdilibatkan
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dalam pengembilan keputusan, dengan meberikan kesempatan
kepada masyarakatsebagaiagen pembangunan yang benar-benar
diimplementasikandalam program”

DaripernyataandiatasdapatdijelakankembaliolehBapakTomi

selakuKepalaDesabeliaumenyampaikanbahwa:

“Dalam proses musrembang yang dilaksanakan, partisipasi
masyarakatdesamasihtergolongrendah,Karenamasyarakatyang
hadirhanyasedikitditambahlagitidakaspirasidarimasyarakatyang
menyampaikankeinginannyapadasaatmusyawarahberlangsung.Hal
inidikarenakan masyarakatmempunyaikesibukan masing-masing,
namunyangherannyahanyapadasaatmusyawarahsaja,selebihnya
merekamenghadiridanikutsertadalam pembangunan”

Halinidiungkapkankembaliolehibuumisebagaimasyarakat

“Kamimemangjarangsekaliikutsertadalam musdes,karenakami
punyakesibukanmasing-masingditambalagikamitidakbegitupaham
ataukakudalam meyampaikanaspirasikami,jadikamiserahkansaja
semuakepadaaparatdesa”

Selain itu penelitijuga menanyakan kepada kepala desa tentang

bagaimana prilakupemerintahdesadalam mengeloladanadesakhususnya

tahap perencanaan dalam implementasi nilai budaya bolango beliau

menuturkanbahwa:

“untuksikapyangkamiberikankepadamasyarakatitukalauberbicara
tentangbudayaaslidarisukubolangomakakamimenerapkannilai
kejujuran kejujuran disinidalam artian bahwa apa yang kami
sampaikandimusrenbangdespadaawaltahapperencanaanitukami
benar-benarlaksanakankarenakamimenganggapbahwakejujuranitu
pentingagarmasyarakatjugabisamerasakankesejahteraan,karena
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kalaukamitidakjujurterusmasyarakattahuakanhalitutentunyakami
pemerintahdesaakanmerasamalukarenatindakanyangtidakbaik.
Makanyakamisangatmenjaganamabaikpemerintahdesadimata
masyarakatmaupunpemerintahpusat”

Darihasilwawancaradiatasdapatdisimpulkan bahwapemerintah

desa telah melakukan tahap perencanaaan dengan baik.Baik darisegi

perencanaananggaranmaupundarisegiperencanaanprogram,diketahui

bahwa pengelolaan dana desa (tahap perencanaan),pemerintah desa

sondanaberpedomanpadapemendagriNo113tahun2014.Namunproses

perencanaan dalam partisipasimasyarakatdidesa sondana cenderung

kurang siap Kondisiinimenghambatkegiatan musyawarah perencanaan

pembangunandesauntukmenyelesaikanpembangunansaranaprasarana

desaSondana,membuktikanbelum adanyarecanaoprasional.Walaupun

padaakhirnya penyusunan rencanakegiatan yang tertuang dalam daftar

usulanrencanakerjadapatdiselesaikandenganbaik,namunkarenarencana

yangdihasilkantidakberdasarkanaspirasidarimasyarakatsecaralangsung,

makadapatdikatakanbahwatahapanperencanaanpengelolaandanadesa

dalam meningkatkanpembangunandanpelayanansaranadanprasaranadi

Desa Sondana Kecamatan Bolaang ukiKabupaten Bolaang mongondow

selatankurangbaik,sedangkandalam nilaibudayabolangopemerintahdesa

menunjukkansikapkejujurandanrasamaluakansetiaptindakanyangtidak

baik.

4.2.4 TahapPelaksanaanPengelolaanKeuanganDanaDesa
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Pelaksanaanpengelolaankeuangandesadilakukanmelaluipenerima

danpengeluarandesayangdilakukanmelaluirekeningkasdesapadabank

yang ditunjukbupati.Kepaladesamenugaskankaurdankasipelaksana

kegiatananggaransesuaitugasnyauntukmenyusundokumenpelaksana

anggaran(DPA)sesuaidenganperaturankepaladesatentangAPBDesadan

peraturankepaladesatentangpenjabaranAPBDesaditetapkan.

Dalam pelaksanaan anggaran dana desa yang sudah ditetapkan

sebelumnya timbultransaksipenerima dan pengeluaran Desa.Semua

penerima dan pengeluaran desa dalam rangkapelaksanaan kewenangan

desadilaksanakanmelaluirekeningkasdesa.Jikadesayangbelum memiliki

pelayanan perbankan diwilayahnya maka peraturannya ditetapkan oleh

pemerintahkabupaten/kota.Semuapenerimadanpengeluarandesaharusdi

dukungolehbuktiyanglengkapdansah.Sebagaimanayangdijelaskanoleh

dewitaselakusekertarisdesa,beliaumengatakanbahwa:

“Untukpelaksanaanprogram tersebutyangberwenangpenuhdalam
pelaksanaan adalah TPK (Tim Pelaksana Kegiatan). Dalam
pelaksanaantersebutdapatdibagidalam 3tim yaitu:tim penyedia
barangdanjasa,dimanatim tersebutmenyediakanbarangyangakan
digunakan disetiap program dan menyediakan para pekerja,tim
coordinatordalam pelaksanaan program dimana tim inimelihat
kekuranganyangadadilapanganketikaprogram sedangberjalandan
terkhiradatim penulissetiapanggaran,tim inimenyampaikankepada
ketuaTPK kemudianketuaTPK membuatlaporanRPD (Rencana
PengajuanDana)setelahitudiserahkankebendahara”

Apayangmenjadikendaladalam prosespelaksanaanpembangunan
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program?

“kalauuntukmasalahkendalasesuaidenganwaktutahapnnyasaya
rasatidakadakendala,tapidenganpengalamankamiselamainiyang
menjadiproseskendalasemuatahapanproses penyelesaianyang
sampaiwewenangkamisampaiditetapkannyaAPBDesdankemudian
ituditindaklanjutiolehpemerintahdesamelaluipencairan-pencairan
dantentunyapencairan-pencairanitudibagitiga,yaitupencairantahap
1,tahap2dantahap3.Tapidisiniadayangmenjadikendalakarena
kitasistim kolektif,walaupundesakitasudahduluanmelaksanakan
apayangmenjadipersyaratan,tapikendalanyakadangkaladaridesa-
desa lain yang masih agak terlambatproses tahapannya bahkan
melewatidariwaktuyangditentukanmakanyadisituyangmenjadi
kendalakamikarenamenunggudanituakanberpengaruhdiwaktu
proseswaktupelaksanaanyangsudahditentukan.”

Penelitikembalimenanyakankepadakepaladesatentangbagaimana

prilaku pemerintah desa dalam mengelola dana desa khususnya tahap

pelaksanaandalam implementasinilaibudayabolangobeliaumenuturkan

bahwa:

“Untuktahappelaksanaaniniadanilaikebersamaanyaituketikaada
pembangunanituselalusemuamasyarakatikutgotongroyongdalam
pembangunan tersebut,pada tahap pelaksanaan inijuga semua
pengeluaran itu selalu kamilampirkan bukti-buktikwitansiagar
masyarakat tau bahwa dana desa yang digunakan dalam
pembangunanbenar-benardifokuskanhanyauntukpembangunan”

Darihasilwawancaradiatasdapatdisimpulkanbahwadalam tahap

pelaksanaanpemerintahdesatelahterbukadalam setiapanggaranyang

digunakan,halinidilihatdariadanyabuktikwitansidisetiappengeluaran

adapunkendalayangadaialahhnyaberupaketerlambatandaridesa-desa

laindalam tahappelaksanaanyangmenghambat.
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4.2.5 TahapPertanggungjawabanPengelolaanKeuanganDanaDesa

Pemberian informasisecara terbuka terhadap kritik yang dilihat

sebagaipartisipasiuntukmeningkatkanpembangunan.Olehkarenaituperlu

dikembangkan antara semua peserta pembangunan mematuhiprinsip

partisipatif,responsive,transparan,dan akuntabilitas.Mulaidaritahap

perencanaan,pelaksanaan,pengelolaan dan pertanggungjawaban oleh

karena itu,hasildaripartisipasiinisangat menjanjikan.Akuntabilitas

pemerintahDesamerupakanpertanggungjawabanperangkatdesamulaidari

tahapperencanaansampaipertanggungjawabandanadesa

Dengan menguakbentuk pertanggungjawaban pemerintah desa di

DesaSondanasebagaimanajugadiungkapberdasarkanpernyataanbapak

TomiselakuKepaladesa:

“Terkaitakuntabilitasmerupakansuatukewajiban,karenauangyang
dikelolauangNegaramakapengelolaanyadanpertanggungjawaban
wajibberdasarkandenganregulasi,sebagaimanakamidiawasioleh
lembagayangbertugasmelakukanaudityaituinspektoratdanhasilnya
sesuai,lalusetiapbulankamimengirim laporankeuangankeBKU,
perenam bulanmengirim laporanpenggunaandanakekabupatendan
akhirtahunsehabisitukamipajangspandukrealisasiAPBDesabuatdi
aksesmasyarkat”

Bentuk pernyataan Kepala desa memberikan jawaban mengenai

bentukpertanggungjawaban pengelolaankeuangandesaharusbenar-benar

sesuaidenganregulasiyangtercantum dalam peraturanpemerintahdalam

NegriNo20Tahun2018tentangpertanggungjawaban.
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PemerintahDesabertanggungjawabatasmasyarakat.Berdasarkan

pembangunan yang didanaiyang dilakukan secara rutin setiap tahun

pemerintahdesamengadakandiskusisetiaptigabulansekalimelaluiforum

evaluasi.Berdasarkan hasilwawancara dengan pemerintah desa,Friska

selakubendaharamengatakan:

“Atas keterbukaan pengurus APBDesa,BPD,LMPD,dan Tokoh
masyarakatsetiaptigabulanuntukmelakukanevaluasipelaksanaan
program APBDesayangsudahdilaksanakan”

Kemudian, Pengelolaan keuangan desa berdasarkan APBDesa,

bendaharaharusbertanggungjawabataspenggunaandana,yangmenjadi

tanggungjawabnya paling lambat melalui laporan pertanggung jawab

pengeluarankepaladesapalinglambat10bulanberikutnyabertanggung

jawab atas pelaksanaan kegiatan pemerintah desa disertai dengan

penggunaanuangdanbuktipertanggungjawaban.

Berdasarkan hasilwawancara dengan pemerintah desa yaitu ibu

Dewitaselakusekertarisdesamengatakan:

“Setiap penyusunan laporan pertanggungjawaban saya selalu
mencantumkankegiatan-kegiatanYangtelahdilaksanakanberserta
kwitansisebagaibuktipembayaranpertanggungjawabanaparatdesa
dalam pelaksanaan APBDesa mempertanggungjawabkan kepada
bupati,melaluikecamatandankepaladesakemudianmemberikan
pertanggungjawabankepadaBPD”
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Namun penerapan prinsip-prinsip iniharus dievaluasi.Terkadang

untuk menyelesaaikan pelaksanaan program anggaran pendapatan dan

belanjadiDesaSondana,darihasilwawancaradiatasdapatdisimpulkan

kebijakantersebutkepaladesadalam pengelolaankeuanganDesaSondana

KecamatanBolaangUki.Berdasarkanprinsipdantanggungjawabtetapitidak

dalam kesepakatanyangsempurnaperaturanyangada.Olehkarenaituperlu

ditingkatkan lagi,berkelanjutan dengan beradaptasi,situasi-situasidan

perkembanganhukum danaturanyangberlakuterkaitdenganAPBDesayang

melaksankanpengelolaankeuangan

Penelitikembalimenanyakankepadakepaladesatentangbagaimana

prilaku pemerintah desa dalam mengelola dana desa khususnya tahap

pertanggungjawaban dalam implementasinilaibudaya bolango beliau

menuturkanbahwa:

“Padatahappertanggungjawabannilaikejujuransangatdibutuhkan
karena besarnya setiap anggaran yang dikeluarkan dapatmenguji
seseorang untuk melakukan penyelewengan dana, tapi kami
menerapkanrasamaluterhadapdirisendiribahwatindakantersebut
tidak baik yang dapat merusak nama baik dimata masyarakat
makanyasetiapaparatdesakamibekalijugadengannilaikejujuran
dalam setiaptindakan”

Daripernyataandiatasdapatdisimpulkanbahwasetiaptindakanatau

kegiatanharusdidasaridengannilaikejujuranterhadapdirisendiri,agarbias

dipercayadikalanganmasyarakatluasdanjugamenjauhkandarisifat-sifat

yangbaik.
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4.2.6Nilai-nilaiBudayaBolangodalam PengelolaanKeuanganDanaDesa

Kebudayaan bolango dikabupeten Bolaang Mongondow Selatan

memilikiistilah atau jargon yang mencerminkan identitas dan watak

masyarakatBolseldengan nilaibudaya yaitu mohoampu (kebersamaan),

moorito(ramamalu),mohobatu(gotongroyong)danbanari(kejujuran)

1) Mohobatu(kebersamaan)

Kebersamaan dalam suatu masyarakat menghasilkan suatu

ketenangan dalam segala kegiatan masyarakat itu,sedangkan saling

bermusuhan memyebabkan seluruh kegiatan itu berhenti(Budiuzzaman,

2010)jadinilaikebersamaanintinyaadalahmemupukkekeluargaandengan

semangatperbedaan dariberbagaiunsurkalangan dengan hidup secara

berdampingan.Nilaikebersamaanterletakpadatigahalyaitukebersamaan

memilikinilaikerendahanhati,kerendahanhatiakanmemampukankitauntuk

bekerjasama,tidakmencarikepentingansendiriataupujianyangsia-sia,

yang kedua kebersamaan memilikinilaipelayanan. Pelayanan bukan

berorientasipadadirisendiri,tetapijugamemperhatikan kepentinganoaring

lain,artinyajikakitainginmencapaikebersamaankitaperlumelayaniorang

lain,siapapun,terutamayangmembutuhkan ulurantangankita,yangketiga

kebersamaan dalam memilikinilaipikiran,dalam nilaikebersamaan ada



68

bnyakkarakterberbeda,carapandangberbeda,dancarapikerberbedayang

melibatkanprinsiphidupberbeda.

Kebersamaandalam masyarkatbolangomerupakansesuatuhalyang

penting,konsephidupinidipercayaiolehmasyarakatsondanasebagaikosep

hidupbersamasiapapun.Kebersamaanpadamasyakatdesasondanaialah

suatukebersamaanyangbersifatkekeluargaanyangberkaitandengantolong

menolongdangotongroyong.Dalam kesempataninipenelitimenanyakan

kepada ibu maryam monoarfa selaku tokoh adat bagaimanakah

kebersamaan yang dilakukan oleh aparatdesa dan masyarakatdalam

pengelolaandanadesabeliaumengungkanbahwa:

“Kaludalam pengelolaandanadesakonsepkebersamaanitudapa
torang lia dimana setiap pelayanan yang aparat desa kase
kemasyarakatselalumengutamakansistim kekeluargaan,jadiaparat
desadisinimodarisukuapapunmodaridesamanapunkalauada
yangdorangbutuhkanpatorangpedesasalalumodapapelayanan
yangbaguskarnatorangdisinianggapsamua itukeluargadan
kebersamaanitupentingskali”

Padakesempatanlainpenelitijugamenanyakankepadakepaladesa

sepertiapajugakonsepkebersamaandalam pengelolaandanadesa,beliau

mengatakanbahwa:

“kalaumerujukpadakonsepkebersamaandidalam pengelolaandana
desakamiselalumengundangmasyarakatuntukmembahassetiap
rencanapembangunandanadesaitukamibahassecarabersama-
sama dan juga setiap ada pekerjaan selalu lakukan dengan
gotongroyongbersamamasyarakat”

Berdasarkanhasilwawancaradiatasdapatdisimpulkanbahwakonsep
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kebersamaan dalam masyarakatbolango khususnya dalam pengelolaan

danadesadapatdilihatdariadanyasikapprilakuyangditunjukkanaparat

desakepadamasyarakatdimanaterdapatnilaiyangdiberikanpemerintah

desayaitunilaikekeluargaandangotongroyong.

2) Moorito(rasamalu)

Istilahmaludapatdiartikandarisegipisikologisdanjugadarisegi

ajaranislam.Tinjauanpsikologismendefinisikanistilahrasamalusebagai

emosiyang dihasilkan dariketidaksadaran akan perilaku atau situasi

seseorang(ataupadaorangyangmemilikikehormantan)atausedangberada

dalam situasiyangmelanggarkesopanan.

Moorito(rasamalu)olehorangBolaangmongondow selatansering

kalidisebutdenganbudayamalu,halinimerupakanintidaripertahanandiri

darisetiappribadimasyarakatBolselyangsetiapsaat,diimanapunberada

danbertindakselaludijaga,dipeliharadandipertahankan.Dapatdilihatdari

sikapmasyarakatSondanayangakantersinggungbiladikatakanpemalas,

penipu,dihina,ditindasdansebagainyasepertiyangdikatakanTokohadatibu

maryam bahwa:
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“Maluitukalotorangsebagaiorangbolselsangattorangjagasakli,
karnamaluitusangatmenyakitkandantorangdorangmokucilkan
dimasyarakat ketika torang babekeng hal yang bekeng malu,
mangkanyatorangsebagaiorangbolselitupunyaprinsip untuksaling
menjagajangansampetorangberbuathalyangbekengmalupadiri
sandiri,samadengcontohnyamalas-malas,sukabaakalorangnah
yang sepertiiniitu merupakan halyang paling memalukan ketika
torangitudianggappemalasdengpangbaakal,mangkanyaitutorang
menjagajangansampetorangdorangm bilangakangsamadeng
bagitu”

Halinimenunjukan bahwa rasa malu adalah bentuk perasaan

penyadaranbahwasegalasesuatumemilikinilai,tolakukurdankonsekuensi.

Nilaimerupakan apa atau halyang dianggap penting,bermakna dan

normative. Artinya malu dianggap merupakan sebagai bagian dari

pelaksanaanimantersebutialahmalu,malumelakukanberbagaiperbuatan

terceladimanadapatmerugikandiri,oranglain,maupunlingkungan.Rasa

malu merupakan penipuan,malu berbuattidaksenonoh,malu menyakiti

sesama,malumencuri,malukorupsi,maluberzina,malumembunuhorang

lain,malumenyakitipihaklain,malumemamerkanauratdanlainsebagainya.

DimensiBudayaMaluiniapabilaterinternalisasikedalam pengelolaan

danadesamakadalam pelaksanaannyamaluketikaberbuatkecuranganatau

penyelewengan,maluketikadalam menyapaikaninformasiyangtidakbenar,

sehingganilaiMoorito(rasamalu)dapatdikatakansebagaimotivatoruntuk

setiappribadimasyarakatsondanauntukselalumenjadilebihkreatif,inovatif,

danterdoronguntukselalumeningkatkansumberdayamasing-masinguntuk
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mnejadigardayangterdepan.Sepertiyangdiungkapkanolehkepaladesa

Tomibeliaumengungkapkan:

“Alhamdulillah kita selalu memegang teguh nilai-nilaibudaya yang
merupakanwarisandarinenemoyangkitaya,sepertimooritoatau
budayamalusayarasadenganitukitabisaterhindardariperbutan
yangtidakdiinginkan,karenakitamalukalaukitasebagaiseorang
aparattidakmemberikancontohyangbaikbagimasyarakatdankita
merasasangatmalujikahanyapersoalanhal-halyangtidakperlu
dilakukandanapalagisoalkeuangan”

Artinyakitadimintauntukmenyadaribahwahiduptidakhanyadengan

duniasajaakantetapijugauntukmenghadaptuhan(Kamayanti,2016:5).

Olehkarenaitumanusiamenyadarisiapasajadirinya,makadenganotomatis

menyadaribahwakepatuhandalam pengelolaaandanadesa

3) Banari(kejujuran)

Kejujurahadalahsebuahkeharusan,tentutidakmudah,tapimenuntun

kitapadakebenarandankeselamatan.Memulaikejujurandalam hatiakan

membentuk perilaku yang jujurdihadapan manusia dan tuhan.Kejujuran

adalahpilihanterbaikyangharuskitaambil,karenaituadalahdasaryang

kuat saat kita mulai membangun suatu hubungan yang sehat dan

mempertahankannya.Kejujuranadalahkuncikepercayaanoranglainpada

apayangkitakatakanadanlakukan,orang-orangakanlebihmenghargai

sikap dan perkataan kita kalau sikap jujurterus kita tanamkan dalam



72

kehidupansehari-hari.

Banaridalam bahasaIndonesiaartinyajujur,samaartinyadenganlurus,

tidak bengkok.Dengan berbagaikonteks istilah iniberartikejujuran,

kebenaran,kebaikan,ataukeadilanolehkarenaitulawankatanyaadalah

ketidakadilan, penipuan, pembohongan, bahaya, penyimpangan, buruk,

penipuandanlain-lain.Jujur(Banari)adalahkatakunciutamakepemimpinan

sepertiyangdikatakanKepalaDesaSondanaTomi:

“Yanginginkitalakukanbukanlahhalyangkecil,tetapimelibatkan
masyarakat,khususnyamasyarakatdesasondana,sehinggaapayang
kitasampaikanperlukonsistendenganapayangkitalakukan”

Halinisenada dengan apa yang dikatakan oleh Tokoh AdatIbu

Maryam,beliaumengatakan:

“Banari(kejujuran)itubiasatorang(kami)liadarihasilkarjaataufisik
yangada,barudorangitumustijujurdengberkatayangbutulkalo
memang ada itu pembangunan,baru dapa torang (kami)lia dari
kualitaskerjanya,bahwadorang(mereka)itubutul-butulmelakukan
pekerjaan nidorang demikualitas karja,karna nilaidaribanari
(kejujuran)depemaknadalam skali,harusbenar-benarterbukadengan
masyarakatmulaidariproses perencanaan sampe dengan dpe
pertanggungjawabandorang(mereka)kepadamasyarakatitusamua
mustisesuaidenganapayangdorang(mereka)bekeng,nyandaboleh
dorang(mereka)mobaakalkaranitusomenyangkutbanyakorang“

Dariwawancaradiatas,jelasbahwayangdiberiamanahharusjujur

denganniatnyadantidakmemaksakanhendaknyauntukmenerimaamanah

yang sebenarnya tidak bisa.Kejujuran (Banari)iniadalah tahap awal
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pertanggungjawabandanpemerintahtelahmengambilkeputusansebagai

agen kepercayaan rakyat agar anggaran tidak disalah gunakan yang

diperuntukanuntukrakyat.Dalam akuntabilitasuntukkejujuran,akuntabilitas

inidikatakanterkaitdenganpenyalahgunaanpekerjaan.Pertanggungjawaban

inisesuaidenganmaknaBanaridalam budayabolango,iniberartibahwajujur

intergritas pemerintahan desa sangat diperlukan sebagai pelindung

masyarakatdalam memenuhikewajibannya.Unsurkomunikasi,toleransidan

dialogantaraumatberagamaadalahkuncikeberhasilan,keberlanjutandan

dialogyangjujurantarakomponenmasyarakat,khususnyaaparatdengan

masyarkat.Banari(kejujuran)inidiharapkandapatmemecahkanmasalah

yangdikenangdarisetiapkelompokdimasyarakat,mungkinmasalahyang

terjadiantara masyarakatdan aparatdesa,munculkarena kurangnya

informasiyangbenardarisatupihakkepihaklain.

4.3Pembahasan

4.3.1PengelolaanKeuanganDanaDesa

Pengelolaan Keuangan Dana Desa merupakan suatu proses yang
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berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa. Pada

pengelolaankeuangandanadesa,Desasondanatelahmelibatkanperangkat

desa,BPD,danperwakilandarimasyarakatdesa.Denganterlibatnyaseluruh

bagian tersebutdiharapkan dalam penggunaan anggaran yang telah di

transferke desa pengelolaan keuangan dapattersusun baik dan tepat

sasaran.Danadesadigunakanpembangunan,pemberdayaanmasyarakat

danpenanggulanganbencana.

Berdasarkanuraianhasilpenelitiandiatasditemukanbahwatahap

pengelolaandanadesadidesasondanakecamatanbolaangukikabupaten

bolaang mongondow selatan masih terdapatadanya kendala khususnya

pengetahuantentangpengelolaandanadesaselainitupemerintahdesajuga

selalumemberikankesempatankepadamasyarakatuntukselaluberperan

aktifdisetiappengelolaandanadesa.

Haliniberbanding lurus dengan penelitian sebelumnya Tahap

Perencanaan Yuliansyah (2017) menunjukan bahwa penetahusahaan

keuangandesayangberadadiwilayahkecamatansambascukupbaikdan

hampirseluruh desayang diambiltelah sesuaidengan peraturan Bupati

Nomor13Tahun2015tentangpedomanpengelolaankeuangandesasebagai

salahsatubentukimplementasiatasperaturanmentridalam negriNomor

113Tahun2014tentangpengelolaankeuangandesa.
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1.TahapPerencanaan

Perencanaan pengelolaan keuangan dana desa merupakan

perencanaanpenerimaandanpengeluaranpemerintahandesapada

tahun anggaran berkenaan dengan yang dianggarkan APB Desa.

Dalam tahap perencanaan, sekertaris desa mengkoordinasikan

rancanganAPB DesaberdasarkanRKP DesaTahunberkenaandan

berpedoman penyusunan APB Desa yang diaturdengan peraturan

Bupati\Walikotasetiaptahun.

BerdasarkanUraianhasilpenelitiandiatasditemukkanbahwa

pemerintahdesatelahmelakukantahapperencanaaandenganbaik.

Baikdarisegiperencanaananggaranmaupundarisegiperencanaan

program,diketahuibahwapengelolaandanadesa(tahapperencanaan),

pemerintah desa sondana berpedoman pada pemendagriNo 113

tahun2014.Namunprosesperencanaandalam partisipasimasyarakat

didesa sondana cenderung kurang siap Kondisiinimenghambat

kegiatan musyawarah perencanaan pembangunan desa untuk

menyelesaikan pembangunan sarana prasarana desa Sondana,

membuktikan belum adanya recana oprasional.Walaupun pada

akhirnyapenyusunanrencanakegiatanyangtertuangdalam daftar

usulanrencanakerjadapatdiselesaikandenganbaik,namunkarena

rencanayangdihasilkantidakberdasarkanaspirasidarimasyarakat
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secaralangsung,makadapatdikatakanbahwatahapanperencanaan

pengelolaan dana desa dalam meningkatkan pembangunan dan

pelayanansaranadanprasaranadiDesaSondanaKecamatanBolaang

ukiKabupatenBolaangmongondow selatankurangbaik,sedangkan

dalam nilaibudaya bolango pemerintah desa menunjukkan sikap

kejujurandanrasamaluakansetiaptindakanyangtidakbaik.

2.TahapPelaksanaan

Pelaksanaanpengelolaankeuangandesamerupakanpenerima

danpengeluarandesayangdilaksanakanmelaluirekeningkasdesa.

Nomor rekenig kas desa dilaporkan kepala desa kepada

Bupati/Walikotayangselanjutnyadilaporkankepadagubernurdengan

tembusanmentrimelaluiDirekturJendralBinaPemerintahanDesa

untukpengendalian,penyalurandanatransfer.

Berdasarkanuraianhasilpenelitiandiatasdapatdisimpulkan

bahwadalam tahappelaksanaanpemerintahdesatelahterbukadalam

setiap anggaran yang digunakan,halinidilihatdariadanya bukti

kwitansidisetiappengeluaranadapunkendalayangadaialahhnya

berupaketerlambatandaridesa-desalaindalam tahappelaksanaan

yangmenghambat.

3.TahapPertanggungjawaban
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Berdasarkan uraian hasildiatas dapatdisimpulkan bahwa

kebijakantersebutkepaladesadalam pengelolaankeuanganDesa

SondanaKecamatanBolaangUki.Berdasarkanprinsipdantanggung

jawabtetapitidakdalam kesepakatanyangsempurnaperaturanyang

ada.Oleh karena itu perlu ditingkatkan lagi,berkelanjutan dengan

beradaptasi,situasi-situasidanperkembanganhukum danaturanyang

berlaku terkaitdengan APBDesa yang melaksankan pengelolaan

keuangan

4.3.2Nilai-nilaiBolangoDalam PengelolaanKeuanganDanaDesa

1.Mohoampu(Kebersamaan)

Berdasarkanhasilwawancaradiatasdapatdisimpulkanbahwakonsep

kebersamaandalam masyarakatbolangokhususnyadalam pengelolaan

danadesadapatdilihatdariadanyasikapprilakuyangditunjukkanaparat

desakepadamasyarakatdimanaterdapatnilaiyangdiberikanpemerintah

desayaitunilaikekeluargaandangotongroyong.

2.Moorito(RasaMalu)

Halinimenunjukan bahwa rasa malu adalah bentuk perasaan

penyadaran bahwa segala sesuatu memilikinilai,tolak ukurdan

konsekuensi.Nilaimerupakanapaatauhalyangdianggappenting,

bermaknadannormative.Artinyamaludianggapmerupakansebagai
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bagiandaripelaksanaanimantersebutialahmalu,malumelakukan

berbagaiperbuatanterceladimanadapatmerugikandiri,oranglain,

maupunlingkungan.Rasamalumerupakanpenipuan,maluberbuat

tidaksenonoh,malumenyakitisesama,malumencuri,malukorupsi,

maluberzina,malumembunuhoranglain,malumenyakitipihaklain,

malumemamerkanauratdanlainsebagainya.

3.Banari(Kejujuran)

Berdasarkanhasiluaraianpenelitiandiatas dapatdisimpulkanbahwa

yangdiberiamanahharusjujurdenganniatnyadantidakmemaksakan

hendaknya untuk menerima amanah yang sebenarnya tidak bisa.

Kejujuran (Banari)iniadalah tahap awalpertanggungjawaban dan

pemerintahtelahmengambilkeputusansebagaiagenkepercayaan

rakyatagaranggarantidakdisalahgunakanyangdiperuntukanuntuk

rakyat.Dalam akuntabilitasuntukkejujuran,akuntabilitasinidikatakan

terkaitdengan penyalahgunaan pekerjaan.Pertanggungjawaban ini

sesuaidenganmaknaBanaridalam budayabolango,iniberartibahwa

jujur intergritas pemerintahan desa sangat diperlukan sebagai

pelindung masyarakat dalam memenuhi kewajibannya. Unsur

komunikasi,toleransidandialogantaraumatberagamaadalahkunci

keberhasilan,keberlanjutandandialogyangjujurantarakomponen

masyarakat,khususnyaaparatdenganmasyarkat.Banari(kejujuran)
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inidiharapkandapatmemecahkanmasalahyangdikenangdarisetiap

kelompok dimasyarakat, mungkin masalah yang terjadi antara

masyarakatdanaparatdesa,munculkarenakurangnyainformasiyang

benardarisatupihakkepihaklain.

BerikuttabelhubunganpengelolaanKeuanganDanaDesadengannilai-nilai

BudayaBolango:

PengelolaanKeuanganDana

Desa

Nilai-nilaiBudayaBolango

PerencanaanADD:

1.Partisipatif

2.Musyawarah

Moorito

Banari

PelaksanaanADD:

1.Partisipasi

2.Akuntabilitas

Mohoampu

Banari
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PertanggungjawabanADD:

1.Akuntabilitas

2.Transparansi

Banari

Moorito

Dariberbagaiuraiandiatassesuaidenganteoriorientasinilaibudaya

yang menjelaskan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam budaya

sangatlah beragam,dan dalam nilai-nilaibudaya tersebutada nilai-nilai

kebaikanyangperludiikutiolehmasyarakatsertadapatdijadikansebagai

kontrol,danpedomanhidupmasyarakatdanadapulayangtidakperludiikuti

olehmasyarakat.

Sepertiyang dikatakan kepada desa Sondana bahwa nilaibudaya

Moorito(rasamalu)dalam prosesperencanaanagarselalumengutamaka

rasamalu,jikamerencanakantidaksesuaidenganapayangdibicarakandan

aparat dannilaibudayaBanari(Kejujuran)aparatharusselalujujursesuai

denganapayangdirencanakandansesuaidenganaturan.

NilaibudayaMohoampudalam tahappelaksanaandilakukansecara

bersama-sama, masyarakat sangat berpartisipasi dalam proses

pembangunandanaparatjugajujurpadasaatpengeluarandana,mereka

selalumelampirkanbukti-buktikwitansibahwadanayangdigunakanbenar-

benarhanyauntukpembangunaninimenunjukkanbahwadesaSondana

memangmasihmemperhatikannilai-nilaibudayayangberadadiKabupaten
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BolaangMongondowSelatan
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BABV

KESIMPULANDANSARAN

5.1Kesimpulan

TahapperencanaanDarihasilwawancaradiatasdapatdisimpulkan

bahwapemerintahdesatelahmelakukantahapperencanaaandenganbaik.

Baikdarisegiperencanaananggaranmaupundarisegiperencanaanprogram,

diketahuibahwapengelolaandanadesa(tahapperencanaan),pemerintah

desasondanaberpedomanpadapemendagriNo113tahun2014.Namun

proses perencanaan dalam partisipasi masyarakat di desa sondana

cenderung kurang siap Kondisiinimenghambatkegiatan musyawarah

perencanaanpembangunandesauntukmenyelesaikanpembangunansarana

prasaranadesaSondana,membuktikanbelum adanyarecanaoprasional.

sedangkandalam nilaibudayabolangopemerintahdesamenunjukkansikap

kejujurandanrasamaluakansetiaptindakanyangtidakbaik.

TahapPelaksanaanDarihasilwawancaradiatasdapatdisimpulkan

bahwa dalam tahap pelaksanaan pemerintah desatelah terbukadalam

setiapanggaranyangdigunakan,halinidilihatdariadanyabuktikwitansi

disetiap pengeluaran adapun kendala yang ada ialah hnya berupa

keterlambatan dari desa-desa lain dalam tahap pelaksanaan yang

menghambat.
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TahappertanggungjawabanPemerintahDesabertanggungjawabatas

masyarakat.Berdasarkanpembangunanyangdidanaiyangdilakukansecara

rutin
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setiaptahunpemerintahdesamengadakandiskusisetiaptigabulansekali

melaluiforum evaluasi.Nilaiyang terpenting ialah setiap tindakan atau

kegiatanharusdidasaridengannilaikejujuranterhadapdirisendiri,agarbias

dipercayadikalanganmasyarakatluasdanjugamenjauhkandarisifat-sifat

yangbaik.

5.2Saran

Berdasarkanhasilpembahasandankesimpulandiatas,makapenulis

memberikan saran yang diharapkan akan memberikan manfaat bagi

masyarakat/aparatdesasondanadimasayang akandatang.Untukdesa

sondanasendiridiharapkandapatlebihmeningkatkanpartisipasimasyarakat

dalam meningkatkanpembangunandesa.Danmenjaganilaikearifanbudaya

bolangodalam setiapaktivitasbaikdalam akuntabilitaspengelolaandana

desaataupundalam kehidupansehari-hari.Untukmasyarakatdesasondana

dapatdiharapkanmampumemberikansumbanganmaterilmaupunformil

untukkemajuanbersama.Dannilai-nilaibudayabolangoterusdilestarikanhal

inidiharapkan agarbudaya tidak akan hilang secara perlahan dengan

dipengaruhiolehzaman.
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